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ABSTRAK 

“Metode Bimbingan Spiritual Dalam Membentuk Karakter Yang Islami 

Pada Remaja Pelaku Penyimpangan Sosial Di Sentra Abiseka Kota 

Pekanbaru” 

 

Oleh: 

NUR HAMIDAH HASIBUAN 

NIM. 12040221300 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode 

bimbingan spiritual dalam membentuk karaekter yang islami pada remaja 

pelaku penyimpangan sosial di Sentra Abiseka dan untuk mengetahui factor 

pendukung dan factor penghambat metode bimbingan spiritual dalam 

membentuk karaekter yang islami pada remaja pelaku penyimpangan sosial di 

Sentra Abiseka. Metode Penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun objek penelitian ini adalah Sentra Abiseka Kota Pekanbaru. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Sebagai lembaga sosial Sentra Abiseka 

Pekanbaru telah berupaya melakukan bimbingan keagamaan terhadap remaja 

pelaku penyimpangan sosial melalui kegiatan kajiaan fiqh ibadah, baca Al - 

Qur‟an, Hafalan juz 30, salat wajib berjamaah  dan ceramah subuh. Salat 

berjamaah di lakukan rutin agar remaja setelah dipulangkan dari Sentra 

Abiseka terbiasa dan tidak akan meningggalkan salat wajib. Adapun kegiatan 

kajian fiqih ibadah adalah agar remaja paham dalam pelaksanaan tata cara 

beribadah yang baik dan benar dikarenakan masih banyak remaja  yang 

minim pengetahuannya dalam hal ini. Ceramah subuh dengan bercerita kisah 

teladan tokoh-tokoh muslim, remaja akan bisa meniru tauladan dari cerita 

tokoh tersebut. Sedangkan baca al Quran dan hafalan Juz 30 di laksanakan 

agar remaja semakin mahir dalam membaca al qur‟an dan terbiasa ketika 

sudah di pulangkan.. Hal ini dibuktikan dengan keikutsertaan remaja dalam 

kegiatan-kegiatan tersebut serta mempraktekkan ilmu yang dipelajari dalam 

kesehariannya. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Spiritual, Karakter Islami dan Remaja Pelaku 

Penyimpangan Sosial. 
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ABSTRACT 

"Method of Spiritual Guidance in Forming Islamic Character in 

Adolescents Perpetrating Social Deviance at the Abiseka Center, 

Pekanbaru City” 

 

By 

NUR HAMIDAH HASIBUAN 

NIM. 12040221300 

This research aims to determine the method of spiritual guidance in 

developing Islamic character in adolescent perpetrators of social deviance at 

the Abiseka center and to determine the supporting factors and inhibiting 

factors for the method of spiritual guidance in forming Islamic character in 

adolescent perpetrators of social deviance at the Abiseka center. The research 

method used is Qualitative data collection techniques used were observation, 

interviews and documentation. The object of this research is the Abiseka 

Center, Pekanbaru City. The research shows that as a social institution, the 

Abiseka Center, Pekanbaru City, has attempted to carry out religious guidance 

for teenagers who are perpetrators of social deviance through religious study 

activities, reading the Al-Qur. 'an memorizing Surah juz 30 obligatory 

congregational prayers and morning lectures. Congregational prayers are 

carried out regularly so that after returning home and leaving the center, 

teenagers get used to it and will not miss prayers. The activities of Kaçan 

Fhioph Badan are so that teenagers understand how to carry out good and 

correct worship procedures because there are still many who don't understand. 

The morning lecture by telling exemplary stories of young Muslim figures will 

be able to imitate the role models from these figures' stories. Mean while, 

reading the Koran and memorizing Juz 30 is carried out so that teenagers can 

increasingly read the Al Qur‟an and get used to it when they are sent home. 

This is proven by the participation of teenagers in these activities and 

practicing the Umu learned in their daily lives. 

 

Keywords: Spiritual Guidance, Islamic Character and Children Who Are 

Social Deviants 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja diartikan sebagai masa transisi antara anak-anak dan masa 

dewasa, secara psikologis masa remaja merupakan masa dimana anak tidak 

merasa berada di bawah tingkat orang yang lebih tua tetapi merasa setara atau 

setidak-tidaknya setara. Yang mana pada masa transisi ini remaja juga mengalami 

perkembangan pesat dalam aspek intelektual, transformasi intelektual cara 

berpikirnya, masa remaja ini memungkinkan mereka tidak hanya mampu 

mengintegrasikan diri ke dalam masyarakat dewasa, tetapi juga merupakan ciri 

yang paling menonjol dari semua masa perkembangan  hal ini menurut Ali & 

Asror. Kondisi ini menjadikan perilaku remaja kurang bersosialisasi dengan 

teman-temannya. 

Perilaku merupakan respon atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 

lingkungan. Dari sudut pandang biologi, tingkah laku merupakan aktivitas atau 

kegiatan organisme yang bersangkutan. Dari segi psikologi, menurut Skiner, 

perilaku adalah respons atau reaksi seseorang terhadap suatu stimulus (rangsangan 

dari luar pengertiannya yang dikenal dengan teori S-O-R (stimulus organisme – 

respon). Perilaku manusia dipengaruhi oleh rangsangan dari luar, baik yang 

disengaja maupun tidak. dan tidak disengaja.Skinner juga mengidentifikasi tiga 

bentuk respons atau operan yang mengikuti suatu perilaku, yaitu: (1) Operan 

netral: respons dari lingkungan yang tidak dapat menambah atau mengurangi 

kemungkinan terulangnya perilaku.(2) Reinforcers: respons dari lingkungan yang 

meningkatkan kemungkinan terulangnya perilaku.(3) Punishers: respons dari 

lingkungan yang mengurangi kemungkinan terulangnya perilaku.
1
 

Penyimpangan sosial/perilaku menyimpang, sadar atau tidak sadar 

sebagian dari kita pernah mengalaminya atau melakukannya. Penyimpangan 

social dapat terjadi dimanapun dan di lakukan oleh siapapun. Sejauh mana 

                                                             
1
 Siti Nirisma,  Pembinaan Perilaku Sosial Remaja Penghuni Yayasan Islam Media Kasih Kota 

Banda Aceh, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kewarganegaraan Unsyiah, Volume 19 no 2, ( 

Agus),  2016, hal 193 – 194. 
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penyimpangan itu terjadi, besar atau kecil, dalam skala luas sempit tentu akan 

berakibat terganggunya keseimbangan kehidupan dalam bermasyarakat. Suatu 

perilaku dianggap sosilal menyimpang  apabila tidak sesuai dengan nilai - nilai 

dan norma - norma soaial yang berlaku dalam masyarakat. Dengan kata lain 

penyimpangan  (devaluation) adalah segala macam pola perilaku yang tidak 

berhasil menyesuaikan diri  (conformity) terhadap kehendak  masyarakat. 

Perilaku menyimpang, menurut James W. Van Der adalah Perilaku yang 

sejumlah besar orang dianggap sebagai hal yang tercela dan diluar batas toleransi. 

Sedangkan menurut Lemert penyimpangan di bagi menjadi dua bentuk yaitu 

penyimpangan primer dan penimpangan skunder. Penyimpangan primer adalah 

penyimpangan yang di lakukan seseorang akan tetapi si pelaku masih dapat di 

terima masyarakat. Contohnya adalah menunggak iuran listrik dan sebagainya. 

Sedangkan penyimpangan skunder adalah penyimpangan yang berupa perbuatan 

yang di lakukan seseorang namun secara umum tidak diterima oleh masyarakat. 

Pelaku di dominasi oleh tindakan menyimpang tersebut, karena merupakan 

tindakan pengulangan dari penimpangan sebelumnya. Dan penyimpangan ini 

tidak biasa di toleransi oleh masyarakat. Contohnya adalah pencurian. Pencurian 

ini sering kali kita dengar di kehidupan bersosial yang mana pelakunya bukan saja 

orang dewasa bahkan remaja pun masih banyak di temukan. Hal ini mungkin 

disebabkan beberapa faktor diantaranya ada faktor ekonomi, faktor genetic dan 

lebih utamanya dikarenakan kurangnya moral dalam anak remaja tersebut. 
2
 

Moral merupakan nilai yang berlaku dalam lingkungan sosial dan mengatur 

tingkah laku seseorang, artinya moral menjadi tolak ukur yang digunakan 

masyarakat untuk menentukan baik atau buruknya perbuatan manusia sebagai 

manusia. Disini manusia berhak menilai baik buruknya akhlak manusia lain 

berdasarkan tingkah laku yang berdasarkan norma-norma yang ada. 

Jika moral seseorang sudah bagus maka tidak aka nada lagi penyimpangan 

social, oleh sebab itu seseorang yang sudah termasuk dalam penyimpangan social 

harus di berikan bimbingan spiritual, maka dari itu pemerintah menyedikan 
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kementerian sosial dalam suatu daerah masing masing. Menurut Anwar dan 

Adang, lembaga sosial adalah cara yang mengatur bagaimana individu, dan 

kelompok bertindak, yang mana bersifat mengikat, dan diharapkan tidak 

melakukan tindakan menyimpang yang dapat mengganggu keamanan dan 

stabilitas masyarakat. Seseorang akan dianggap menyimpang apabila melakukan 

perbuatan yang melanggar norma, adat istiadat, dan peraturan perundang-

undangan. Sehingga peran lembaga sosial menjadi penting, guna membina, 

mengendalikan dan mencegah penyimpangan sosial yang dilakukan remaja akibat 

menurunnya moralitas. Karena peran lembaga sosial disini adalah sebagai 

pemandu tingkah laku atau sikap, menjaga keutuhan masyarakat, dan juga sebagai 

kontrol sosial yaitu sebagai sistem pengawasan masyarakat terhadap tingkah laku 

anggotanya, hal ini menurut pendapat Soekanto. Artinya lembaga sosial disini ikut 

serta dalam pembentukan moral dan prilaku masyarakat atau seluruh anggota dari 

lembaga sosial tersebut.
3
 Hal terpenting yang harus diperhatikan setiap orang 

dalam kehidupan bermasyarakat adalah nilai agama karena agama merupakan 

pedoman manusia dalam berbuat, berkata, dan berperilaku, tentunya lembaga 

keagamaan ini dapat diwakili oleh para pemuka agama yang ada di masyarakat 

guna mengingatkan dan mencegah perilaku tidak pantas dalam agama. 

 Seperti yang di katakana oleh Ibu Arini yang bertugas sebagai admin dan 

ibu Tien selaku Peksos mengatakan bahwa  kasus terbanyak yang pernah ada di 

lembaga sosial ini dalam kategori penyimpangan sosial adalah pencurian dan 

pelecehan. Dan Pekerja Sosial Ibu Julia juga mengatakan bahwa dua orang pelaku 

penyimpangan dengan insisial yaitu pelaku pencurian yakni remaja  sebut saja 

namanya S yang berusia 14 tahun kategori remaja awal dan remaja sebut saja 

namaya Y yang berusia 14 tahun dan di kategorikan remaja awal. Yang mana 

kedua remaja ini melakukan penyimpangan sosial yakni mencuri motor. Dan pada 

awalnya mereka hanya ingin mencuri uang saja namun karena ada kesempatan 

yang mana kunci motor tersebut asal letak saja, maka mereka pun berniat untuk 

melakukan niat yang tidak disengaja  tersebut. Dan anak tersebut melakukan 

                                                             
3
 Yunisca Nurmalisa Muhammad Mona Adha, Jurnal Imiah Pendidikan , Peran Lembaga Sosial 
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penyimpangan sosial di karenakan minimya nilai –niai keagamaan pada remaja 

tersebut. Serta Pak Ustadz Komarudddin Nasution sebagai bimbingan spiritual 

mengatakan bahwa remaja di sentra abiseka dalam bimbingan spiritual sudah 

memiliki jadwal, yang mana semua pelaku baik ia pelaku pencurian, pelecehan, 

terkecuali yang non muslim. Dan perlu di ketahui kasus ini muncul karena 

pemahaman nilai keagamaan atau nilai – nilai spritualitasnya masih kurang. 

Contohnya dalam hal ibadah yang mana  salatnya masih sering ditinggalkan 

bahkan sering kita lihat anak remaja sekarang sudah jauh melupakan salat, bahkan 

banyak remaja menganngap solat itu tidak penting,  namun pada hakekatnya salat 

itu dapat mencegah perbuatan keji dan munkar . Hal ini sesuai dengan Firman 

Allah dalam Surat Al Ankabut Ayat 45:  

 

لََةَ تنَْهَىٰ عَهِ الْفحَْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ  لََةَ ۖ إِنَّ الصَّ  اتلُْ مَا أوُحِيَ إلِيَْكَ مِهَ الْكِتاَبِ وَأقَمِِ الصَّ

Artinya : Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu 

(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu 

mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. (Q.S.Al Ankabut :  45 ).  

 

Beberapa penelitian yang mengkaji lembaga ini dengan judul berbeda juga 

menjelaskan bahwa individu yang beragama adalah individu yang mampu 

mengendalikan dirinya. Sebab seseorang yang beragama biasanya berhati-hati 

dalam mengambil suatu tindakan, dan mempunyai pertimbangan yang matang 

dalam mengambil keputusan. Hal ini dilakukan karena individu percaya bahwa 

segala perbuatannya akan dipertanggungjawabkan di akhirat.Maka dari itulah 

pelaksanaan bimbingan spiritual ini di laksanakan di Di Sentra Abiseka 

Kementerian Sosial Ri Rumbai Pekanbaru. Hal ini sesuai dengan Firman Allah 

Subhana Wata‟ala yaitu QS. Ali 'Imran Ayat  104 :  

 

 

 



 

 
 

5 

ةٞ يدَۡعُىىَ إلِىَ ٱلۡخَيۡرِ وَيأَۡهُرُوىَ بِ  ٌكُنۡ أهَُّ ئكَِ هُنُ وَلۡتكَُي هِّ
َٰٓ هَىۡىَ عَيِ ٱلۡوٌُكَرِِۚ وَأوُْلَ  ٌۡ ٱلۡوَعۡرُوفِ وَيَ

 ٱلۡوُفۡلِحُىىَ  

Artinya : Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru  

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 

yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

 

Oleh karena itu, berdasarkan pernyataan - pernyataan di atas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian. Kegiatan penelitian tersebut dalam bentuk 

skripsi yang di laksanakan di Lembaga Sosial, dengan judul “Metode Bimbingan 

Spiritual Dalam Membentuk Karakter Yang Islami Pada Remaja Pelaku 

Penyimpangan Sosial Di Sentra Abiseka Pekanbaru.  

 

1.2 Penegasan Istilah 

1.2.1 Metode Bimbingan Spiritual 

       M. Arifin mengartikan bimbingan spiritual adalah segala tindakan 

yang dilakukan seseorang untuk menolong orang yang sedang mengalami 

pergumulan spiritual disekitarnya, dengan tujuan agar orang tersebut mampu 

mengatasi sendiri pergumulan tersebut melalui kesadaran dan ketaatan pada 

kekuasaan Tuhan..
4
 

Sedangkan menurut pendapat Maesaroh, pendekatan bimbingan spiritual 

dalam konseling yaitu pengembangan hikmah ibadah (wudhu, shalat, syukur, 

sabar, dzikir, shalat, membaca Al-Qur'an, dan menjalankan sunah rasul) cukup 

berpengaruh terhadap perubahan bio-psiko-sosio-spiritual pasien, antara lain 

semangat perbaikan diri pada pecandu, lebih sabar dan santun, lebih santai dalam 

menyikapi permasalahan, bersikap optimis terhadap masa depan, lebih mampu 

mengendalikan hal-hal negatif. pemikiran, berperilaku sesuai aqidah Islam, 

                                                             
4
 Miftahul Jannah, Jurnal Perspektif : Bimbingan Spiritual Terhadap Resiliensi Korban Pasca 

Bencana Tanah Longsor Di Huntara Lapangan Lebak Limus Desa Kiarapandak, Kecamatan 

Sukajaya Kabupaten Bogor, Vol. 15, No. 2, Desember 2022 : hlm 173. 
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menjunjung tinggi nilai keimanan, melaksanakan ibadah wajib dan sunat, 

mewujudkan akhlak mulia, memaknai nilai aktivitas sebagai ibadah.
5
 

 

1. 2. 2  Karakter Islami 

Secara bahasa, karakter berasal dari bahasa Latin “character” 

“Kharassein”, “kharax”, dalam bahasa Inggris: “character” dan bahasa Indonesia 

“character”. Bahasa Yunani "karakter dari “charassein" berarti mengukir, 

mengecat, mematahkan atau menggores. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kata watak mempunyai arti watak, sifat kejiwaan, akhlak atau watak yang 

membedakan seseorang dengan orang lain, dan budi pekerti. Dengan demikian, 

orang yang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, sifat, budi 

pekerti, atau budi pekerti. 

Menurut Pusat Bahasa Kementerian Pendidikan seperti dikutip Zubedi, 

karakter adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, tingkah laku pribadi, 

sifat, budi pekerti, perangai. Karakter juga dapat diartikan sebagai watak, budi 

pekerti, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari internalisasi 

berbagai kebaikan yang diyakini dan dijadikan landasan dalam cara pandang, 

berpikir, berperilaku atau bertindak.  

Secara sederhana, karakter islami dapat diartikan sebagai karakter yang 

bersumber dari ajaran islam atau akhlak islami, dimana kata islami merupakan 

sifat dari akhlak itu sendiri. Oleh karena itu, akhlak Islami merupakan suatu 

perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan berdasarkan ajaran Islam.
6
 

Dengan demikian, karakter Islami adalah tingkah laku, sifat, budi pekerti, 

akhlak yang berdasarkan pada nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur'an 

dan Hadits Nabi SAW. Karakter keislaman ini pada hakikatnya adalah akhlaq al-

                                                             
5
 Hajir Taijir, : Artikel Pendekatan Konseling Spiritual dalam Penyembuhan Pasien Narkoba di 

Inabah VII Tasikmalaya, Volume 18, Nomor 1, 2018, 21-40 
6
 Danang Dwi Basuki, Jurnal Intelektual : Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman, Pembentukan 

Karakter Islami Melalui Pengembangan Mata Pelajaran Akidah Akhlah di Madrasah Aliyah An 

Najah Bekasi, Volume 10, Nomor 2, Agustus2020 
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karimah. Akhlaq al-karimah adalah sifat, watak dan perilaku yang menunjukkan 

hubungan baik dengan Allah (Khaliq) dan sesama makhluk berdasarkan nilai-nilai 

Islam. Diantara contoh akhlaq al-karimah yang berhubungan dengan Allah adalah 

keimanan dan cinta kepada Allah, ketaatan, ketaatan, tawakkal, syukur, 

ridha/ikhlas, taubat, cinta damai. 

1.2.2 Remaja Pelaku Penyimpangan Sosial 

Perilalku penyimpa lnga ln sosia ll a ldalla lh perilalku ya lng mela lngga lr normal 

sosia ll da ln peralturaln ya lng berla lku, sertal pela lngga lra ln terhalda lp hukum ya lng 

berlalku. Penyimpa lnga ln perilalku sosia ll juga l merupalka ln ga lnggua ln tingka lh lalku 

(conduct disorder) dalla lm polal ya lng menetalp daln berulalng seba lga lima lnal definisi 

ya lng disebutkaln menurut DSM-IV (Dialgnosic alnd Staltisticall Malnuall of Mentall 

Disorders-4th Edition) ga lnggua ln tingka lh lalku a lda llalh pola l perilalku berula lng da ln 

menetalp, ya lng ma lna l perilalku tersebut melalngga lr norma l sosia ll da ln a ltura ln-a ltura ln 

ya lng sesua li denga ln umurnya l a lta lu menyimpa lng da lri kebenalraln.
7
 

 

1.3 Rumusaln Malsallalh 

Da lri uralialn laltalr belalkalng dia lta ls malka l dalpalt dirumusalka ln malsa llalh 

Balgalimalnal Metode Bimbinga ln Spirituall Da llalm Membentuk Ka lra lkter Yalng Isla lmi 

Pa lda l Alna lk Pela lku Penyimpa lnga ln Sosia ll Di Sentral Albiseka l Peka lnbalru. 

 

1.4 Tujualn Penelitialn 

Untuk mengeta lhui balga lima lna l Metode da ln fa lktor pendukung sertal 

pengha lmba lt Bimbinga ln Spirituall Da llalm Membentuk Ka lra lkter Yalng Isla lmi Pa ldal 

remaljal Pela lku Penyimpalnga ln Sosia ll Di Sentral Albiseka l  Kota l Peka lnbalru 

 

 

 

 

 

                                                             
7 Nanang Supratman, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Penyimpangan Perilaku Sosial Remaja Di 

Kota Samarinda, Vol. 4 No. 2 : Hlm 4 
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1.5 Kegunalaln Penelitialn 

a. Secalra l teoritis ya litu untuk mena lmbalh wa lwa lsa ln ba lgi pemba lcal khususnya l 

ba lgi ma lhalsiswa l jurusa ln bimbinga ln konseling Isla lm. 

b. Secalra l pralktis penelitialn ini dalpa lt dimalnfa laltka ln oleh pembimbing spirituall 

seba lga li informalsi da ln pengemba lnga ln ilmu pengetalhua ln di bida lng 

bimbinga ln spirituall da llalm menga ltalsi permalsa llalha ln pa ldal a lna lk pelalku 

penyimpa lnga ln sosia ll. 

c. Secalra l alka ldemis, penelitialn ini diguna lkaln untuk memperoleh gelalr 

Sa lrjalna l (S.Sos) pa lda l Jurusaln Bimbinga ln Konseling Isla lm Fa lkulta ls 

Da lkwa lh daln Ilmu Komunika lsi Universitals Isla lm Negeri Sultaln Sya lrif 

Ka lsim Ria lu. 

 

1.6 Sistemaltikal Penulisaln 

Untuk memperoleh pembalha lsa ln ya lng sistemaltis malka l penulis perlu 

menyusun sua ltu sistemaltikal penulisaln alga lr lebih mudalh dipalhalmi. Sistemaltikal 

penulisalnnya l a lda llalh: 

BAlB I   PENDAlHULUAlN  

 Ba lb ini mengura likaln lalta lr belalka lng ma lsa llalh, penega lsa ln istilalh,    

ka ljialn malsa lla lh, tujualn da ln keguna la ln penelitialn, serta l sistemaltikal 

penulisaln. 

BAlB II  TINJAlUAlN PUSTAlKAl 

 Ba lb ini membalha ls tentalng penelitialn-penelitialn terdalhulu, ka ljialn 

teoritis, daln kera lngka l kerjal. 

BAlB III  METODE PENELITIAlN  

Ba lb ini membalhals tenta lng jenis da ln pendekalta ln, lokalsi da ln wa lktu 

penelitialn, sumber daltal, informaln penelitialn, teknik pengumpulaln 

da ltal, kealbsa lha ln dalta l, daln teknik alna llisis da ltal. 

BAlB IV  GAlMBAlRAlN UMUM LOKAlSI PENELITIAlN 

 Ba lb ini berisi tentalng ga lmba lra ln umum di Sentral Albiseka l 

Peka lnbalru. 
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BAlB V LAlPORAlN PENELITIAlN 

Ba lb ini berisi tentalng ha lsil penelitialn da ln pembalhalsa ln tentalng 

implementalsi bimbinga ln konseling denga ln bimbinga ln Spirituall 

da llalm membentuk kalra lkter diri remaljal pela lku penyimpa lnga ln sosia ll 

di  Sentral Albiseka l Peka lnba lru. 

BAlB VI  PENUTUP 

 Ba lb ini berisi kesimpulaln da ln sa lraln. 

BAlB VII  PERPUSTAlKAlAlN DAlTAlR 
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BAlB II 

KAlJIAlN PUSTAlKAl 

2. 1 Kaljialn Terda lhulu 

Penelitialn terdalhulu merupalka ln upa lya l peneliti untuk mencalri 

perbalndinga ln kemudialn mencalri inspiralsi balru ba lgi penelitialn selalnjutnya l selalin 

penelitialn terdalhulu ya lng memba lntu penelitialn da llalm memposisikaln penelitialn 

da ln menunjukkaln orisina llitals penelitialn. Pa lda l balgia ln ini peneliti mencalta lt 

berbalga li ha lsil penelitialn terdalhulu ya lng berkalitaln denga ln penelitialn ya lng a lka ln 

dilalkuka ln, kemudialn meralngkumnya l, balik penelitialn ya lng dipublikalsika ln 

malupun ya lng tida lk dipublikalsika ln (tesis, tesis, disertalsi da ln sebalga linya l). Denga ln 

melalkukaln la lngka lh ini alka ln terlihalt sejaluh ma lnal orisina llitals da ln keduduka ln 

penelitialn ya lng a lka ln dilalkuka ln. Penelitialn-penelitialn ya lng mempunya li 

keterkalitaln altalu keterkalitaln denga ln penelitialn ini alntalra l lalin: 

1. Penelitialn Tesis Riski Yulial Alnggra leni ya lng berjudul “Pembentukaln 

Ka lra lkter Religius Siswa l Melallui Metode Cerital (Qishalh Qur‟a lni) di 

Ma ldra lsa lh Tsalna lwiya lh Sa ltu Alta lp Miftalhus Sa l‟a ldalh Ka lra lngpring Sukora lmbi 

Jember”, UIN KH Alchma ld Siddiq JEMBER Juni 2022. Tujualn penelitialn ini 

a ldalla lh mengalna llisis pembentukaln ka lralkter siswa l jujur melallui metode cerital 

(Qisha lh Qur'a lni) di Maldra lsa lh Tsalna lwiya lh Sa ltu Alta lp Miftalhus Sa l'a lda lh 

Ka lra lngpring Sukora lmbi Jember. Da ln da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l metode cerital 

(qisha lh qur‟alni) ya lng menalmpilkaln cerital-cerital ya lng ba lik daln telalda ln Isla lmi 

da ln All-Qur‟a ln da llalm pembelalja lraln khususnya l pa lda l ma ltal pelaljalra ln PAlI 

merupalka ln talwa lra ln solusi untuk membentuk kalra lkter religius siswa l. Metode 

cerital (qisha lh qur‟a lni) da lpalt diintegralsika ln da llalm pembelaljalra ln ma lteri 

Pendidikaln Alga lmal Isla lm denga ln memalsukka lnnya l ke da llalm ma lteri PAlI ya lng 

berkalitaln denga ln cerital, disertali denga ln identifikalsi nilali-nilali kalra lkter 

kealga lma la ln ya lng terka lndung di da lla lmnya l. 

2. Penelitialn tesis Fildza lh Sya luqina l denga ln judul Pembentukaln Ka lra lkter Isla lmi 

pa ldal Peserta l Didik di Sekola lh Berba lsis Alla lm (Studi Ka lsus pa lda l Siswa l 

Sekolalh All-Almien Bojonggede Bogor). Tujualn penelitialn ini a ldalla lh untuk 

mengetalhui peraln sekolalh berba lsis a llalm da llalm membentuk kalra lkter siswa l di 
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Sekolalh All-Almien Bojonggede Bogor. Metode ya lng diguna lka ln da llalm 

penelitialn ini alda llalh metode pembialsa laln. Kegia lta ln ya lng dila lkuka ln setialp halri 

seperti penya lmbutaln guru kepa lda l siswa l, menjaldi polisi kelals, menjaldi imalm 

shola lt, membualng sa lmpa lh pa ldal tempaltnya l, menggosok gigi da ln mencuci 

piring setelalh ma lkaln sia lng, ta lda lrus All-Qur'a ln, shola lt duha l, talhfidz, menulis 

dialry , ma lka ln sia lng, shola lt dzuhur berja lma lalh. Kegia ltaln ya lng dila lkukaln setialp 

minggunya l seperti outbond, bercocok talna lm, pendalmpinga ln, pencalk silalt, 

membualt keraljinaln talnga ln, muha ldhoroh, operalsi semut. Kegia ltaln ya lng 

dilalkuka ln setialp bulaln seperti kunjunga ln rumalh, kunjunga ln eduka lsi ya lng 

dilalkuka ln setialp 2 bulaln seka lli. Sedalngka ln kegialta ln ya lng dila lkuka ln setialp 

talhunnya l seperti berkemalh, halri pa lsa lr, ha lri kerjal. Kegia lta ln a llalm ya lng 

dilalksa lna lkaln Sekola lh All-Almien Bojonggede cukup memberikaln penga lruh 

terhalda lp pembentukaln kalra lkter siswal, hall ini terlihalt dalri halsil alkhir 

penya ljialn a lna llisis da ltal melallui alngket da ln wa lwa lnca lral ya lng dila lkukaln 

penulis. Ha lsil persentalse sebesalr 38,5% menunjukkaln siswa l selallu 

melalksa lnalka ln pembialsa la ln kalralkter Isla lmi dallalm kehidupaln sehalri-ha lri 

sebesa lr 46%.  

3.  Jurnall penelitialn oleh Risnal Dewi Kina lnti dengaln judul Peraln Bimbinga ln 

Kea lga lma laln Da llalm Meningka ltkaln Kecerda lsa ln Spirituall Remaljal ya lng tujua ln 

penelitialnnya l a ldalla lh untuk mengetalhui nila li kalralkter Isla lmi ya lng dia ljalrka ln di 

Pondok Pesa lntren AlPI Da lrussa lla lm Pulungsa lri Keca lmaltaln Ka lliwiro 

Ka lbupa lten Wonosobo Metode ya lng diguna lkaln da llalm penelitialn ini alda llalh 

metode ceralmalh. Metode ceralma lh ini bialsa lnya l bersifa lt sa ltu alra lh, a lrtinya l 

ha lnya l penda lmping ya lng a lktif berbicalra l palda l sa la lt kegia ltaln bimbinga ln 

kealga lma la ln, sedalngka ln remalja l fokus mendenga lrka ln malteri ya lng disa lmpa likaln 

oleh pendalmping. Metode ini penting diguna lka ln ketikal palra l pendalmping 

seda lng menya lmpa likaln malteri bimbinga ln terkalit keimalnaln, ketuhalna ln, a lkhlalk 

mulial da ln a ljalraln a lga lma l ya lng perlu dijalla lni denga ln ba lik. Na lmun metode ini 

sering diguna lka ln bersa lmala ln denga ln metode talnya l ja lwa lb, kalrenal siswa l perlu 

mempertalnya lka ln ha ll-ha ll ya lng ingin diketalhui daln malteri ya lng belum 

dipalha lmi.  
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2. 2  Lalndalsaln Teori 

2.2.1  Pelalksalnalaln Bimbingaln Sprituall 

al. Pengertialn 

Pengertia ln bimbingaln secalra l umum ya lng ma lna l dikemukalka ln oleh 

Pra lyitno ba lhwa l: “bimbinga ln a ldalla lh sua ltu proses pemberialn ba lntualn ya lng 

dilalkuka ln oleh seoralng a lhli kepaldal seseora lng a ltalu beberalpal ora lng, ba lik alna lk-

a lnalk, remalja l, malupun ora lng dewa lsa l, a lga lr ora lng ya lng dibimbing da lpa lt 

mengembalngka ln dirinya l da ln ma lndiri. kemalmpua ln denga ln memalnfa la ltkaln 

kekualta ln individu denga ln falsilitals ya lng a lda l daln dalpa lt dikembalngka ln berda lsa lrkaln 

nilali-nila li ya lng berla lku”. Proses bimbinga ln merupa lkaln sua ltu usa lha l sa lda lr ya lng 

dilalkuka ln oleh oralng-ora lng ya lng mempunya li kompetensi di bidalng bimbinga ln 

da ln konseling ya lng diberikaln kepaldal priba ldi daln komunall guna l mengembalngka ln 

kemalmpualn individu secalra l malndiri sehingga l individu da lpa lt memalhalmi dirinya l 

sendiri.
8
 

Istila lh bimbingaln lebih mudalh dibeda lkaln denga ln konseling daln 

psikoteralpi. Sebalga lima lnal dikemukalkaln oleh Gla ldding ya lng berpenda lpalt balhwa l 

perbedala ln alnta lral istilalh bimbinga ln da ln konseling a lda llalh ba lhwa l bimbinga ln 

berfokus palda l membalntu individu membua lt pilihaln-pilihaln hidup ya lng penting, 

seda lngka ln konseling berfokus pa lda l memba lntu individu untuk berubalh. Gla ldding 

juga l menga lta lkaln ba lhwa l bimbingaln umumnya l dilalkuka ln di sekolalh, dimalnal 

konselor membalntu siswa l menga lmbil keputusaln penting da llalm hidup, seperti 

memilih jurusaln da ln pekerjala ln. Lebih la lnjut Gla ldding menulis balhwa l bimbingaln 

itu berkalitaln denga ln 
9
 : 

1. Membalntu individu untuk memilih alpa l ya lng mereka l a lngga lp pa lling penting 

(whalt they vallue most).  

2. Alda lnya l hubunga ln a lnta lra l oralng-ora lng ya lng tida lk setalra l (unequalls), seperti 

misallnya l a lnta lral guru da ln murid sertal ora lngtua l da ln a lnalk.  

                                                             
8
 Tarmzi, Bimbingan Konseling Islami, ( Medan Cetakan 1 ) hlm  15 

9
  Gantina Komalasari, Eka Wahyuni,  Karsih, buku Teori Dan Teknik Konseling, Pt Indeks 

Permata Puri Media Jl. Topaz Raya C2 No. 16 Kembangan-Jakarta Barat 11610, 2016 hlm 14 - 

15 
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3.  Membalntu oralng ya lng kura lng mempunya li penga lla lmaln untuk menemukaln 

a lralh da llalm hidupnya l . 

Secalra l ga lris besa lr bimbinga ln dalpa lt dialrtikaln seba lga li sua ltu proses ba lntualn 

ya lng ditujukaln untuk membalntu individu menga lmbil keputusaln-keputusa ln 

penting da llalm hidupnya l ya lng bia lsa lnya l terjaldi da llalm lingkunga ln pendidikaln a ltalu 

sekolalh. Bimbinga ln lebih bersifalt preventif, ya litu pendalmpinga ln ya lng dila lkuka ln 

untuk membalntu individu beralda lptalsi da ln mencalpa li proses perkembalnga lnnya l 

ba lik secalra l pribaldi, intelektuall, sosia ll, emosionall, daln ka lrir. Dalla lm pendidikaln 

na lsionall Indonesia l, la lya lna ln bimbinga ln di sekolalh dilalksa lna lkaln oleh guru 

bimbinga ln daln konseling alta lu konselor sekolalh ya lng mempunya li laltalr belalka lng 

pendidikaln da lri depalrtemen Bimbinga ln da ln Konseling. Pela lya lna ln bimbinga ln 

da lpalt dilalkuka ln seca lral perseora lnga ln, kelompok, altalu seca lral kla lsika ll. Da llalm 

sistem pendidikaln di Indonesia l, bimbinga ln mempunya li keduduka ln ya lng cukup 

denga ln dia lkuinya l profesi konselor a lta lu guru bimbinga ln da ln konseling ya lng 

diberikaln wa lktu bimbinga ln klalsika ll selalma l sa ltu jalm setialp minggunya l.  

Selalnjutnya l, Istila lh Bimbinga ln da llalm balha lsa l Alra lb sering disebut denga ln All 

ta lujih ya lng merupa lkaln ma lshda lr da lri fi‟il maldhi tsulalsyia ll ma lzid (fiil ya lng 

mendalpa lt talmbalhaln hurufnya l) waljjalhal–yuwaljjihu–talujihaln. memiliki alrti 

mengha lda lp, menga lra lh ke depaln, mena ltalp ke muka l, memalntalpka ln, da ln 

meluruskaln. Seda lngka ln fi‟il tsulalsinya l da llalm Ka lmus All Muna lwwir di almbil dalri 

ka ltal waljuhal-yujalhu-waljalhaltaln- mempunya li keduduka ln a ltalu terkemukal 

disebalbka ln ial memiliki palnda lnga ln. Menurut Ibnu Ma lndhur dallalm Kita lb lisalnul 

Alra lb ka lta l talujih meliki alrti mengha ldalpka ln sesua ltu halnya l pa lda l sa ltu tujualn. Selalin 

itu, talujih salnga lt deka lt persalmala lnnya l denga ln ka lta l wa ljhu altalu mukal.
10

 

  Seda lngka ln menurut Rohmaln Na lta lwijalya l, bimbinga ln a lda llalh sua ltu proses 

pemberialn balntua ln kepaldal individu ya lng dila lkukaln secalra l berkesinalmbunga ln, 

a lga lr individu tersebut dalpa lt memalha lmi dirinya l, sehingga l ma lmpu menga lralhka ln 

dirinya l da ln ma lmpu bertindalk walja lr, sesua li dengaln tujualn. tuntutaln daln kondisi 

lingkunga ln sekola lh, kelualrga l da ln ma lsya lra lkalt, serta l kehidupaln pa lda l umumnya l. 

                                                             
10

 Tarmzi, Bimbingan Konseling Islami, (Perdana Publishing, Medan Cetakan 1, April 2018 ) hlm  

25 
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Denga ln demikialn ial da lpalt meralsa lkaln kebalha lgia laln hidupnya l da ln dalpa lt 

memberikaln kontribusi ya lng bera lrti balgi kehidupaln malsya lra lka lt paldal umumnya l. 

Bimbinga ln membalntu individu mencalpa li pengembalnga ln diri ya lng optima ll 

seba lga li malkhluk sosia ll.
11

 

Secalra l ba lhalsa l, spirituall beralsa ll dalri ka ltal spirit alta lu spiritus ya lng a lrtinya l: 

na lfals, uda lra l, a lngin, tena lga l, kehidupaln, penga lruh, sema lnga lt, a ltalu kehidupa ln ya lng 

menyeba lbka ln seseora lng hidup. Ka lta l spiritus diguna lka ln untuk ba lha ln ba lkalr 

a llkohol. Dalla lm malsya lra lka lt Ba lra lt, minumaln a lnggur sering disebut denga ln spirit 

da llalm alrti minumaln ya lng memberi energi.  

Da lri seralngka lia ln alrti di altals, ka ltal spirit menga lndung ma lkna l kialsaln,ya litu 

semalnga lt a lta lu sikalp ya lng menda lsa lri sebua lh tindalkaln ka lrenal sebua lh tindalka ln 

malnusia l ba lnya lk seka lli ya lng menda lsa lrinya l, seda lngka ln spirit a lda llalh da lpa lt menjaldi 

sa llalh sa ltunya l. Ka lta l spirit juga l diguna lka ln untuk menyebut sebua lh entitals a lta lu 

malkhluk immalteriall, a ltalu sesua ltu bentuk energi ya lng hidup, nya lta l, meski kalsa lt 

malta l, tidalk memiliki baldaln fisik. Entitals malkhluk hidup inialdal dua l, ya lng bersifa lt 

ketuhalna ln menurut alslinya l da ln memiliki ciri kalralkteristik kemalnusia laln, a ltalu juga l 

diperguna lka ln untuk malkhluk hallus altalu ha lntu.Secalral istilalh, pengertialn spirituall 

da ln spirituallitals sa lnga lt luals da ln beralga lm terga lntung da lla lm konteks daln kaljialnnya l. 

Spirituallitals a ldalla lh keya lkina ln da llalm hubunga lnnya l denga ln Ya lng Ma lha l Kua lsa l da ln 

Ma lha l Penciptal, sumber kekualtaln ya lng sa lnga lt memotiva lsi, mem-penga lruhi ga lya l 

hidup, perilalku, hubunga ln seseora lng denga ln ya lng la linnya l, a ltalu kumpula ln dimensi 

nilali-nila li ya lng da lpa lt mempenga lruhi sikalp da ln interalksi seseoralng denga ln dunia l 

sekitalrnya l. 

Da llalm keilmualn Isla lm, kalta l spirituall sering diterjemalhkaln denga ln 

roha lnialh, ya lng bia lsa lnya l dila lwa lnka ln denga ln ka lta l jalsma lnialh / ma lteriil. Nalmun 

da llalm pengguna la ln istilalh malteril-spiritua ll daln jalsmalni-roha lni da lpalt diralsa lka ln 

perbedala lnnya l. Kehidupa ln malteriil merupalka ln kehidupaln ya lng bersifa lt 

kebendala ln, berkenalaln denga ln produksi da ln konsumsi a ltalu pengguna la ln da ln 

penikmaltaln bendal-benda l fisik. Seda lngka ln kehidupaln spiritua ll berkalitaln denga ln 
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ra lsa l baltin ya lng tida lk da lpalt diukur denga ln kualntitals da ln kua llitals benda l-benda l, 

seka lligus kua llitals ba ltin dalpalt diciptalka ln da lri bendal-benda l

12
 

Kecerda lsa ln spirituall berfungsi mentra lnsforma lsikaln nila li-nilali spirituall 

seperti kejujuraln, ka lsih sa lya lng, kea ldilaln, kejujuraln, talnggung ja lwa lb, perdalma lialn, 

kepercalya la ln daln kebersalmala ln. Pengemba lnga ln kecerdalsa ln spirituall bertujualn alga lr 

pesertal didik mempunya li pemalha lmaln ya lng utuh terha lda lp alja lraln Isla lm da ln dalpa lt 

meneralpkalnnya l denga ln bena lr da llalm kehidupa ln sehalri-ha lri. 

Menurut Zoha lr daln Malrsha lll, alspek-a lspek kecerdalsa ln spirituall mencalkup 

ha ll-ha ll berikut
13

: 

a. Kema lmpua ln    bersikalp    fleksibel    (alda lptif    secalra l spontaln   daln   

a lktif),   tidalk   a lda l   ora lng   ya lng   da lpa lt menguba lh   pa lra ldigma l ya lng 

merekal   miliki   talnpa l fleksibilitals    internall.    Dunial    merupalkaln    

tempalt denga ln    reallitals    ma ljemuk,    daln malnusia l hidup didallalmnya l. 

b.  Kesa lda lra ln diri tingka lt tinggi. Kema lmpualn individu   untuk   

mengetalhui   baltals   wilalya lh   ya lng nya lma ln  untuk  dirinya l, ya lng 

mendorong  individu untuk  merenungka ln  alpa l ya lng diperca lya li  da ln  

a lpal ya lng dia lngga lp bernilali, berusalha l memperhaltikaln sega lla l malcalm 

kejaldialn da ln peristiwal   denga ln   berpega lng  terha ldalp a lga lma l   ya lng 

diya lkininya l. 

c. Kema lmpua ln   menga lmbil  hikma lh  da lri  sua ltu bencalna l a ltalu musiba lh.  

Merekal  da lpa lt belaljalr da lri sebua lh  penderitalaln da ln kemaltialn. 

Kega lga lla ln daln ketalkutaln menjaldi alla lt untuk meralih pelualng. 

d. Berpikir secalral  holistik  daln  bisalt  melihalt  ga lmbalra ln  besalr ya litu 

merekal     menyuka li     fleksibilitals     da ln     menikmalti keberalga lma ln.   

Tingka lt   kualntum   dalri   reallitals jelals berbedal-beda l. Merekal juga l tidalk   

mudalh   terpengalruh   denga ln   lingkunga lnnya l (field-independent).  

Merekal  da lpalt  menjaluhkaln  da lri oralng ba lnya lk da ln menjaldi diri sendiri. 
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e. Memiliki     sikalp     kritis     daln     mencobal     mencalri kepercalya la ln 

sejalti melallui usalha lnya l sendiri. Mereka l sering  mempertalnya lka ln  

penyeba lb  sega lla l  sesua ltu. Merekal juga l ma lmpu  memikirkaln  a lpa l  ya lng  

merekal lihalt dengaln konteks ya lng lebih lua ls. 

f. Keengga lna ln   untuk   menyeba lbka ln   kerugia ln ya lng tida lk  perlu.  

Individu  ya lng  mempunya li  kecerdalsa ln spirituall    tinggi    mengetalhui    

ba lhwa l    ketikal    dial merugika ln  ora lng lalin, malka l  beralrti  dial  

merugika ln dirinya l   sendiri   sehingga l   merekal   engga ln   untuk  

g. Kecenderunga ln   untuk   melihalt   keterka litaln   alnta lral berbalga li ha ll 

(berpalnda lnga ln holistik). 

h. Kecenderunga ln untuk berta lnya l “menga lpa l” a ltalu “balga lima lna l jikal” untuk 

mencalri jalwalba ln-ja lwa lba ln ya lng menda lsa lr. 

i. Menjaldi a lpa l ya lng disebut psikolog seba lga li bida lng ma lndiri ya litu 

memiliki kemudalhaln untuk melalwa ln konveksi. 

j. Kepemimpinaln ya lng mereka l miliki lebih dida lsa lrkaln keingina ln untuk 

menga lbdi. 

 Da lri uralialn dialtals beberalpa l pendalpalt dalri tokoh mengenali bimbingaln 

spirituall, alnta lral lalin seba lga li berikut: 

a. Menurut Sa lmsul Munir Almin bimbinga ln spirituall alda llalh proses pemberialn 

ba lntualn kepalda l malsya lra lka lt seca lral teralra lh, jalngka l pa lnja lng, da ln metodis 

da llalm ralngka l memalksimallka ln pengembalnga ln potensi altalu sifa lt 

kealga lma la lnnya l, berda lsa lrka ln  pa ldal prinsip-prinsip ya lng terka lndung  da lla lm 

All-Qur'a ln da ln ha ldits untuk mencalpa li keba lhalgia la ln dunial da ln a lkhiralt.
14

 

b.  Menurut Yusuf ya lng di ma lksud denga ln bimbinga ln spirituall ya litu sebalga li 

pemberialn ba lntua ln  kepa ldal individu ya lng bertujualn untk mengemba lngka ln 

fitralhnya l seba lga li ma lnusial yung bera lga lmal, a lga lr berperilalku ba lik sertal 
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malmpu mengha lda lpi permalsa lla lhaln denga ln nilali-nilali ya lng  a lda l da llalm 

a lga lma l."
15

 

Da lpa lt dialrtikaln ba lhwa l bimbingaln spiritua ll menunjukkaln balhwa l Tuhaln 

telalh bertindalk melallui alralha ln spiritua ll ini untuk membalntu oralng da lla lm 

menyelesa lika ln setialp malsa lla lh dalla lm hidup merekal da ln mengha lsilkaln peruba lhaln 

positif.  

Alda lpun a lspek-a lspek menurut Albin Sya lmsuddin Ma lkmun ya lng ma lna l 

mempunya li pera lnaln penting da llalm menentukaln penga lruh da lri kegia ltaln 

bimbinga ln spirituall ini alnta lral lalin : 

a. Alspek Frekuensi Kegia lta ln ialla lh seringnya l kegia lta ln itu dilalksa lnalka ln pa ldal 

kurun wa lktu tertentu. 

b. Alspek Motiva lsi ia llalh sua ltu dalya l a ltalu kea ldala ln ya lng mendorong seseora lng 

untuk berbualt daln bertingkalh lalku secalra l teralra lh sesua li tujualn tertentu. 

Motiva lsi ini dipenga lruhi balik oleh dirinya l sendiri malupun da lri 

lingkunga lnnya l. Alpa lbilal a ldal motiva lsi kualt ketikal ingin meralih sualtu tujualn, 

malka l kondisi pun seiring berjallalnnya l wa lktu alka ln berkembalng. 

c. Alspek Perha ltialn ialla lh kealktifaln peningka ltaln kesa lda lraln seluruh fungsi jiwal 

ya lng dikera lhkaln da llalm pemusaltaln kepa ldal sua ltu hall ba lik ya lng a lda l di dalla lm  

malupun ya lng a lda l di lualr individu. Denga ln alktifnya l peningka lta ln kesa ldalra ln 

ini, seseoralng a lka ln lebih mudalh ketikal menerimal sesua ltu seperti malteri 

a ltalupun a lsumsi-a lsumsi ba lik. 

d. Alspek Spirit of Chalnge ialla lh semalnga lt untuk berubalh. Semalnga lt berubalh 

disini memiliki alrti balhwa l seseora lng seca lra l sa ldalr memiliki keinginaln ya lng  

besa lr untuk berubalh menjaldi lebih balik.  

e. Alspek Efek ialla lh sua ltu ha lsil alkhir da lri tinda lkaln ya lng dila lkuka ln. Ya lng ma lnal 

efek ini bisal juga l menja ldi risiko denga ln dua l malca lm, ya litu efek nega ltif da ln 

efek positif. 
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      b. Tujualn Bimbingaln Spirituall 

Setelalh mengetalhui pengertialn bimbingaln secalral umum, sudalh sepaltutnya l 

bimbinga ln diselengga lra lka ln pa ldal lembalga l pendidikaln formall daln nonformall. 

Menginga lt malsa lla lh terjaldi palda l semual ora lng, mula li dalri alna lk-a lna lk hingga l ora lng 

dewa lsa l. Malnusia l dimalna lpun beralda l alka ln selallu menghalda lpi permalsa llalha ln, oleh 

ka lrenal itu malnusial memerlukaln balntua ln untuk menga ltalsi permalsa llalha lnnya l. 

Denga ln sela llu berdoal, berusalha l da ln juga l selallu mendekaltkaln diri kepalda l Allla lh 

SWT ma lka l a lkaln timbul keya lkina ln ba lhwa l pertolonga ln-Nya l a lka ln sela llu sialp 

diberikaln kepalda l sialpa lpun ya lng deka lt denga ln-Nya l. Ora lng-ora lng ini a lkaln 

mengha lda lpi malsa llalh denga ln ketenalnga ln da ln pikiraln jernih. 

Fungsi Bimbinga ln da ln Konseling Isla lm menurut Fa lqih, ya litu
16

: 

1. Fungsi preventif, ya litu membalntu individu menjalga l a lta lu mencega lh 

timbulnya l ma lsa llalh ba lgi dirinya l. 

2. Fungsi kura ltif altalu korektif, ya litu membalntu individu memecalhka ln malsa llalh 

ya lng seda lng diha lda lpi alta lu diallalmi. 

3. Fungsi developmentall, ya litu memelihalra l a lga lr kea ldala ln ya lng tela lh ba lik tidalk 

menjaldi buruk kemballi sertal mengembalngka ln kealda la ln ya lng suda lh ba lik 

menjaldi lebih balik, sehingga l memungkinkaln menjaldi sebalb munculnya l 

malsa lla lh balginya l. 

4. Fungsi preservaltif, ya litu membalntu individu menjalga l alga lr situa lsi daln 

kondisi ya lng semula l tidalk balik (menga lndung ma lsa llalh) menjaldi ba lik 

(terpecalhka ln) daln keba likaln itu bertalha ln lalmal.
17

 

Menurut Alinur Ra lhim Fa lqih tujualn bimbinga ln spiritua ll  ya litu
18

: 

1. Membalntu klien mengembalngka ln pemalha lmaln diri sesua li denga ln 

keteralmpilaln, minalt, kepribaldialn da ln kesempalta ln ya lng a lda l. 
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2. Membalntu proses sosia llisalsi da ln kepeka laln terhalda lp kebutuhaln ora lng 

lalin. 

3. Memberikaln doronga ln da lla lm penga lra lha ln diri sendiri, pemecalha ln 

malsa lla lh, penga lmbilaln keputusaln da ln keterlibalta ln dallalm permalsa llalha ln 

ya lng a lda l. 

4. Mengemba lngka ln keseluruha ln nilali da ln sika lp serta l peralsa la ln sesua li 

denga ln penerimala ln diri. 

5. Membalntu da llalm memalha lmi tingka lh lalku malnusia l. 

6. Membalntu klien untuk memperoleh kepua lsa ln pribaldi daln penyesua lia ln 

diri ya lng ma lksima ll. 

7. Membalntu klien untuk menjalla lni kehidupa ln ya lng seimba lng da lla lm 

berbalga li a lspek fisik, mentall da ln sosia ll. 

Da lpa lt disimpulkaln tujualn da lri bimbinga ln spirituall alda llalh seba lga li berikut: 

1. Untuk mengha lsilkaln sua ltu perubalha ln, perba likaln, kesehaltaln, da ln kebersihaln 

jiwal da ln mentall. Jiwal menjaldi tenalng, jinalk daln da lmali (muthmalinnalh), 

sika lp lalpa lng da lda l (raldhiyalh), da ln menda lpaltka ln penceralha ln talufik da ln 

hidalya lh Tuha lnnya l (malrdhiyalh). 

2. Untuk mengha lsilkaln sua ltu perubalha ln, perbalika ln, daln kesopa lna ln tingka lh 

lalku ya lng da lpa lt memberikaln malnfa lalt, ba lik palda l diri sendiri, lingkunga ln 

kelualrga l,lingkunga ln kerjal, ma lupun lingkunga ln sosia ll da ln a llalm sekitalrnya l. 

3. Untuk mengha lsilkaln kecerdalsa ln ralsa l (emosi) paldal individu sehingga l 

muncul daln berkembalng ra lsa l toleralnsi, kesetialkalwa lna ln, tolong menolong, 

da ln ralsa l ka lsih sa lya lng. 

4. Untuk mengha lsilkaln kecerdalsa ln spiritua ll paldal diri individu sehingga l 

muncul daln berkembalng ra lsa l keingina ln untuk berbualt talalt kepaldal 

Tuhalnnya l, Ketulusa ln mema ltuhi sega llal perintalh-Nya l, serta l ketalba lhaln 

menerimal ujialn-Nya l. 

5. Untuk mengha lsilkaln potensi Ilalhialh, sehingga l denga ln potensi itu individu 

da lpalt melalkuka ln tugalsnya l seba lga li khallifalh denga ln balik daln benalr, ial dalpa lt 

denga ln ba lik menalnggula lngi berba lga li persoa llaln hidup, daln da lpalt 
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memberikaln kemalnfa la ltaln daln keselalmalta ln balgi lingkunga lnnya l pa ldal 

berbalga li a lspek kehidupaln. 

c. Metode Bimbingaln Spiritua ll 

Meode bimbingaln spirituall da llalm membentuk kalra lkter paldal a lna lk remaljal 

menurut Albdullalh Na lshih Ulwa ln
19

 

1. Metode Ketelaldalna ln 

  Metode ini merupalkaln metode untuk mengemba lngka ln kecerdalsa ln a lna lk, 

ba lik dalri segi emosionall, morall, alkhla lk, spirituall balhka ln sosia ll. Jikal metode ini 

diteralpkaln terhalda lp a lna lk sedini mungkin, ma lkal a lna lk a lkaln tumbuh priba ldi ya lng 

jujur, beralkhlalk mulial, bertalnggung ja lwa lb sertal menjaluhka ln dalri perbualta ln-

perbualta ln ya lng mela lngga lr a lga lma l. Ketelalda lna ln menjaldi falktor penting da lla lm 

menentukaln balik buruknya l sebua lh perbua ltaln. Menginga lt seora lng pembimbing 

a ldalla lh sebalga li figur terba lik dalla lm palnda lnga ln a lna lk, ya lng tinda lk talnduk sopa ln 

sa lntunya l a lka ln ditiru oleh merekal serta l alka ln tertalnalm da llalm kepribaldia lnya l. 

2. Metode Kebia lsa laln 

Pembialsa la ln sebenalrnya l berpusa lt palda l penga llalma ln daln pengula lnga ln. 

Metode pembialsa laln sebena lrnya l cukup efektif, sebalga lima lnal ya lng suda lh 

dicontohkaln oleh Ralsulullalh Sa lw kepa lda l pa lral sa lha lba ltnya l. Metode pembialsa la ln 

da llalm dunial pendidikaln Isla lm, berfungsi untuk menumbuhka ln sertal 

mengembalngka ln kepriba ldialn, kecerdalsa ln jiwal, budi pekerti ya lng luhur sertal 

menemukaln nilali-nila li keimalnaln. Pembia lsa laln ba lgi a lna lk pa lda l umumnya l ha lnya l 

seba ltals pa ldal ha ll-ha ll kesehalrialn ya lng dihalda lpinya l. Dia lnta lra lnya l Pertalmal, 

menguca lpkaln sa llalm ketikal berjumpal denga ln sia lpalpun. Ora lng tua l da lpa lt 

membialsa lka ln alna lknya l menguca lpka ln sa llalm ketikal malsukruma lh, da ltalng ke 

sekolalh, bertemu guru ma lupun bertemu denga ln tema ln. Kedual,ucalpka ln sa llalm 

ketikal berpisalh, seperti hallnya l pa ldal sa la lt berjumpal, a ldal pula l ucalpaln sa llalm sa lalt 

berpisalh. Ketigal, ucalpkaln ka ltal terima l kalsih ketikal menerimal pemberialn, 

pemberialn tersebut dalpa lt berupal benda l da ln juga l ba lntua ln. Keempalt, jalwa lba ln 

terhalda lp ucalpaln terimal kalsih, seperti ucalpa ln “terimal ka lsih kemballi” altalu “salmal-
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sa lmal”. Kelimal, ucalpa ln malalf ketikal melalkuka ln kesallalha ln. Keenalm, memintal izin 

terlebih dalhulu, missall seperti ucalpaln “permisi” altalu ya lng la linya l. Ketujuh, 

kebialsa ln memberikaln komentalrya lng positif, komentalr positif a lkaln sa lnga lt 

menyena lngka ln terhalda lp pihalk ya lng dikomentalri daln sa lnga lt ba lik untuk membinal 

hubunga ln sosia ll 

3.Metode Nalseha lt altalu Cera lmalh 

Na lsiha lt aldalla lh saljialn ba lhalsa ln tentalng kebena lraln denga ln malksud 

menga ljalk ora lng dina lsiha lti untuk menga lma llkalnya l. Seca lral teori, nalsiha lt ya lng da lpa lt 

menggeta lrka ln halti halruslalh na lsihalt denga ln mengguna lka ln balha lsa l ya lng menyentuh 

ha lti pulal. Seda lngka ln seca lral opera lsiona ll, na lsiha lt alka ln diralsa lka ln menggeta lrkaln 

ha lti alpalbilal dila lkukaln denga ln ca lra l ikhlals, ikut terlibalt sertal berulalng-ula lng. 

Albdulla lh Na lsih Ulwa ln berpendalpa lt, balhwa l metode ini dalpalt diguna lkaln untuk 

mendidik alkidalh alna lk sertal dalpalt memiliki penga lruh ya lng cukup besalr dalla lm 

menumbuhkaln kesalda lra ln diri alnalk menuju halrka lt daln ma lrtalba lt ya lng luhur, 

a lkhlalk mulial, serta l tumbuhnya l kejiwa la ln pa ldal a lna lk. Ia l menda lsa lrka ln pendalpa ltnya l 

ini palda l sura lt Luqma ln, dima lnal da lla lm seba lgia ln a lya ltnya l menceritalkaln tentalng polal 

pendidikaln alnalk denga ln mengguna lka ln na lsihalt, ya litu a lya lt 12 salmpali alya lt 19. 

Pemberialn na lsihalt seba lga limalna l ya lng dicontohkaln oleh Luqma ln pa ldal a lna lknya l 

da llalm a lya lt tersebut, dalpa lt dijaldikaln pijalka ln seka lligus diteralpka ln oleh oralng tua l 

malupun guru untuk mendidik alna lk-a lna lk merekal. 

4. Metode Penga lwa lsa ln 

Pendidikaln denga ln penga lwa lsa ln ma lksudnya l a lda lla lh senalntialsa l 

mencuralhkaln perhaltialn secalral penuh da ln mengikuti perkembalnga ln dalri segi 

a lspek alqidalh malupun morall alna lk, sertal memalntalu daln memperhaltikaln kesialpaln 

mentall daln sosia ll da lla lm berbalga li situa lsi di lingkunga lnya l. Mela llui upa lya l tersebut 

malka l a lkaln terciptal ponda lsi keIsla lm-a ln ya lng kokoh da ln menja ldikaln a lna lk tersebut 

seba lga li muslim ya lng ha lkiki. 

5.Metode Hukuma ln 

Alda l dua l ma lca lm istilalh hukuma ln ya lng muncul dalla lm Isla lm, ya litu hudud 

da ln tal’zir.Hudud a lda lla lh hukumaln ya lng telalh ditentukaln oleh sya lria lt ya lng wa ljib 

dilalksa lna lkaln kalrena l Alllalh. Seda lngka ln tal’zir alda llalh hukumaln ya lng ditentukaln 
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Allla lh untuk setialp perbualtaln malksia lt ya lng di dalla lmnya l tida lk terdalpa lt hald. 

Alda lpun hudud da ln tal’zir bertujualn untuk memberi pelaljalra ln terhaldalp ora lng la lin 

demi kemalslalha ltaln umalt Isla lm. Hukuma ln dalla lm pendidikaln memiliki pengertialn 

sa lnga lt lua ls, mulali da lri hukumaln ya lng ringa ln sa lmpa li hukumaln ya lng bera lt. 

Hukuma ln da llalm dunial pendidikaln alna lkmerupalka ln salla lh saltu calra l ya lng ditempuh 

a lga lr a lnalk menjaldi jeral, sehingga l a lnalk alka ln malmpu menghentikaln perilalku 

buruknya l. Da lla lm memberikaln hukumaln kepalda l alna lk, oralng tua l a ltalu pendidik 

hendalknya l ha lnya l memberikaln hukumaln ya lng bersifa lt mendidik, bukaln kekeralsa ln 

a ltalupun penekalna ln, ba lik kekeralsa ln da lla lm fisik malupun penekalna ln pa ldal mentall 

a lnalk. Ora lng tua l da lpa lt meneralpka ln hukumaln denga ln berupa l memintal alna lk untuk 

mengha lfa llkaln do‟al-do‟a l ha lria ln a ltalu sura lt-sura lt pendek balhkaln mengerja lkaln 

tuga ls-tuga ls sekola lh ba lhka ln mengerjalkaln shola lt-shola lt sunalh. Alda l beberalpa l calral 

ya lng da lpa lt diguna lka ln oleh oralng tua l da llalm memeberialkn hukuma ln terhalda lp 

a lnalk, pertalmal hukuma ln halnya l diberika ln jikal alna lk brperilalku buruk. Kedual 

hukumaln ha lrus dilalksa lnalka ln segera l setelalh perilalku ya lng buruk dilalkuka ln. 

Ketigal alna lk tidalk boleh dihukum di depa ln alna lk-a lna lk ya lng la lin ka lrenal a lkaln 

menjaldikaln ial ma llu daln ma lralh pa lda l ora lng tua l. Keempalt alna lk tidalk boleh 

dihukum terlallu beralt altaluterlallu sering ka lrenal a lna lk mungkin alka ln melalrikaln diri. 

 

2. 2. 2 Kalralkter Islalmi 

      al. Pengertialn Kalralkter Islalmi 

    Istila lh kalra lkter beralsall da lri balhalsa l Yuna lni “chalra lssein” ya lng bera lrti sua ltu 

bendal a ltalu a llalt untuk menggores, kemudialn dialngga lp seba lga li calp alta lu stempel. 

Oleh kalrena l itu, dalpa lt dialrtikaln ba lhwa l ka lralkter a ldallalh wa lta lk a ltalu kebialsa la ln. 

Istila lh kalra lkter dalpa lt dialrtikaln seba lga li sistem keya lkinaln da ln kebialsa la ln ya lng 

menga lra lhkaln perilalku seseoralng. Oleh ka lrenal itu, jikal kalra lkter seseoralng da lpa lt 

diketalhui, malka l dalpa lt diketalhui juga l balga limalnal ora lng tersebut alkaln berperilalku 

da llalm situalsi tertentu. Da lri pengertialn tersebut dalpa lt dikalta lkaln ba lhwa l ka lra lkter 

da ln alkhla lk tidalk mempunya li perbedala ln ya lng bera lrti. Kedua lnya l dia lrtikaln seba lga li 

sua ltu perbualtaln ya lng dilalkuka ln talnpa l mela llui pemikiraln lebih lalnjut kalrenal suda lh 
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terpaltri dalla lm pikiraln, kedualnya l da lpalt dialrtikaln seba lga li sua ltu kebialsa laln. 

Demikialn pendalpalt Ha lsa lna lh.
20

 

Da llalm Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l, kalra lkter beralrti sifalt kejiwalaln, 

morall, alta lu etikal ya lng membedalkaln seseora lng denga ln ora lng la lin. Ka lra lkter alda llalh 

kumpulaln ciri-ciri daln sifa lt-sifa lt ya lng membentuk baltin seseora lng ya lng 

mempengalruhi seluruh pemikiraln, tingka lh lalku, budi pekerti, waltalk malnusia l altalu 

malkhluk hidup lalinnya l. Sifalt individua ll dalri ciri-ciri altalu ciri-ciri tersebut 

merujuk paldal tingka lh la lku a ltalu kua llitals kepriba ldialn/sika lp seseora lng/seba lgia ln 

ora lng. Suya lnto berpenda lpa lt balhwa l ka lra lkter alda llalh ca lra l berpikir daln berperilalku 

ya lng menjaldi ciri setialp individu untuk hidup daln bekerjal salma l. Dalri definisi di 

a ltals jelals ba lhwa l penekalnaln ka lra lkter aldallalh pa ldal ca lral berpikir daln berperilalku.
21

 

b. Talhalpaln Terbentuknyal Kalralkter Islalmi 

Ma lsya lra lka lt juga l berpera ln da llalm membentuk ka lralkter a lnalk melallui ora lng 

tual da ln lingkunga ln. Ka lra lkter dikemba lngka ln melallui talha lpaln pengeta lhualn 

(Knowing), peneralpa ln (Alcting) daln kebialsa la ln (Halbit) kalrenal kalra lkter tidalk 

terbaltals pa lda l pengetalhualn sa ljal. Seseora lng ya lng mempunya li ilmu kebalikaln belum 

tentu malmpu bertindalk sesuali denga ln ilmunya l jikal tidalk dilaltih (menjaldi 

kebialsa la ln) untuk melalksa lnalka ln kebalikaln tersebut. Ka lralkter juga l menjalngka lu  

emosi daln kebialsa la ln. Oleh kalrenal itu diperlukaln tiga l komponen kalralkter ya lng 

ba lik, ya litu pengetalhua ln tentalng mora ll, peralsa la ln/emosi, da ln tindalka ln morall. Ha ll 

ini diperlukaln a lga lr peserta l didik ya lng terlibalt dalla lm sistem pendidikaln sekalligus 

da lpalt memalhalmi, meralsa lkaln, menga lmallka ln keutalmala ln alkhla lk, demikialn 

dikalta lkaln Za lina ll Alqib da ln Suja lk. Alspek ka lralkter ya litu kompetensi (competence), 

keingina ln (will), daln kebialsa la ln (halbit), Qura lisy Shiha lb menga lta lkaln ba lhwa l 
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pembentukaln ka lra lkter siswa l, a ldal empa lt ta lhalpa ln da llalm pembentukaln ka lra lkter, 

ya litu : 
22

 

a. Pengola lha ln jiwal, malnusia l dialnugera lhi potensi positif daln nega ltif. Dallalm 

diri setialp insa ln terjaldi pertalrunga ln a lnta lra l nura lni (calhalya l) da lnn zulha lmi 

(kegela lpaln), ini alda llalh fitralh malnusia l. Nura lni dipimpin oelh perpaldua ln a lkall 

da ln kallbu (Rusyd). Seda lngka ln zulha lmi,semalkin dipimpin oleh nalfsu. Ma lkal 

kemenalnga ln ditalnda li denga ln pengua lsa la ln terhalda lp lalwa ln, seballiknya l jikal 

na lfsu ya lng mena lng ma lkal a lka ll da ln ka llbu diba lwa l oleh nalfsu kewila lya lh 

zulha lmi.  

b. Kebia lsa la ln, pembialsa la ln dimulali dengaln upalya l sungguh-sungguh untuk 

memalksa lkaln diri ba lhka ln ka llalu perlu membualt a lktivitals ya lng dinila li ba lik 

dega ln tujualn membentuk walta lk.  

c. Ketela ldalna ln, ketelalda lna ln diperlukaln kalrenal tida lk jalra lng nila li-nila li ya lng 

bersifalt albstra lk itu tidalk dipalhalmi balhka ln tidalk melihalt keindalhaln da ln 

malnfa la ltnya l oleh ora lng keba lnya lka ln. Ketelalda lnaln da lla lm halti ini melebihi 

perumpalmala ln diperlukaln da ln memiliki pera lnalnnya l, itu pula l seba lbnya l 

ketelalda lnaln diperlukaln da ln memiliki peralna ln ya lng sa lnga lt besa lr da llalm 

mentralnsfer sifalt daln ka lra lkter. 

d. Lingkunga ln ya lng seha lt, lingkunga ln mempunya li penga lruh ya lng sa lnga lt besa lr 

pulal da llalm membentuk waltalk. Berda lsa lrka ln penjelalsa ln-penjelalsa ln dialtals 

da lpalt disimpulkaln balhwa l untuk menalna lmkaln ka lralkter kepalda l seseoralng 

dialwa lli dengaln pemberialn pemalhalma ln terhalda lp kalra lkter tersebut. Setelalh 

itu alda lnya l upa lya l menga lplikalsika ln ka lralkter tersebut kedallalm kehidupaln, 

kemudialn setelalh pemalha lmaln da ln pelalksa lna laln ma lkal a ldalnya l sua ltu upa lya l 

pembialsa laln sehingga l ka lralkter ya lng ba lik tersebut terinternallisalsi da ln 

menjaldi sualtu kebialsa laln. 
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c. Tujualn dibentuknyal Kalralkter Islalmi 

Secalra l strukturall, kalra lkter religius mempunya li peraln penting da llalm 

menyeimba lngka ln ka lra lkter balik palda l individu. Religius ya lng dia lngga lp seba lga li 

nilali mutlalk pa lda l diri seseoralng, menjaldi a lturaln a lkhir ya lng a lka ln dipertimbalngka ln 

seseora lng sebelum menga lmbil keputusa ln. Melallui pendidikaln ka lralkter 

kealga lma la ln dihalra lpkaln pesertal didik memiliki ilmu alga lma l ya lng da lpa lt dipelalja lri 

da ln diinternallisalsika ln ke dalla lm dirinya l. Ka lra lkter kealga lma la ln ya lng terinternallisalsi 

denga ln ba lik ini kemudialn a lkaln diwujudka ln dalla lm perilalku merekal sehalri-ha lri 

sehingga l a lka ln mendukung terciptalnya l sistem malsya lra lka lt ya lng dina lmis.
23

 

 

d. Dallil Tentalng Kalrekter Islalmi 

Fua ld Ha lsa ln menjelalska ln ba lhwa l ka lra lkter merupalka ln perpaldua ln kebialsa laln, 

sentimen, daln cital-cital ya lng menjaldika ln seseoralng rela ltif stalbil daln dalpa lt 

diprediksi. Sedalngka ln Sya lfa lruddin dkk berpendalpa lt balhwa l kalra lkter alda llalh 

kua llitals priba ldi ya lng ba lik dallalm alrti mengeta lhui daln mengha lrga li kebalikaln, ingin 

berbualt ba lik da ln menalmpilkaln kebalika ln sebalga li wujud kesa lda lra ln menda llalm a lkaln 

nilali kebenalraln da ln kebalikaln da llalm kehidupa ln ya lng ba lik. 

Sejalla ln denga ln pendalpalt dialta ls, malka l di dallalm All-Qura ln dijelalska ln 

ba lhwa l Ra lsulullalh SAlW memiliki alkhlalk mulial ya lng da lpa lt dijaldikaln pa lnuta ln 

umalt Isla lm, seba lga limalna l Allla lh SWT berfirmaln :  

 

 َ َ وَٱلۡيىَۡمَ ٱلَٰۡۡٓخِرَ وَذكََرَ ٱللََّّ ِ أسُۡىَةٌ حَسٌَةَٞ لِّوَي كَبىَ يرَۡجُىاْ ٱللََّّ ا  لَّقدَۡ كَبىَ لكَُنۡ فيِ رَسُىلِ ٱللََّّ   كَريِر 

Alrtinya l :   Sesungguhnyal telalh aldal paldal (diri) Ralsulullalh itu suri talulaldaln 

yalng balik balgimu (yalitu) oralng ya lng menghalralp (ralhmalt) A lllalh 

daln (kedaltalngaln) halri kialmalt daln dial balnyalk menyebut Alllalh. 

(Q.S. A ll-A lhzalb 33: 21).  
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Berda lsa lrka ln alya lt di altals dalpa lt disimpulkaln balhwa l kalta l “uswalh” altalu “iswalh” 

mempunya li a lrti ketelalda lnaln. Terka lit alya lt di a ltals, Alz-Za lma lkhsya lri seba lga limalnal 

dikutip  oleh Shihalb menjelalska ln alda l dual kemungkinaln tentalng ma lknal 

ketelalda lnaln ya lng terdalpa lt palda l diri Ra lsulullalh SAlW. Perta lmal, dalla lm alrti 

kepribaldialnnya l seca lral keseluruhaln a ldalla lh telalda ln. Kedua l, alda l hall-ha ll da llalm 

kepribaldialnnya l ya lng pa ltut dicontoh. Selalnjutnya l di a lya lt la lin dijelalska ln : 

 

 وَإًَِّكَ لعَلَىَ  خُلقٍُ عَظِينٖ  

Alrtinya l  :  Daln Sesungguhnyal kalmu aldallalh benalr-benalr berbudi pekerti yalng 

luhur (algung). (Q.S.A ll-Qallalm 68 : 4). 

Berkena la ln dengaln a lya lt tersebut, Shihalb menjelalska ln ba lhwa l keluhuraln 

Na lbi Muhalmmald SAlW ya lng menca lpali puncalknya l tidalk ha lnya l diga lmba lrkaln oleh 

a lya lt di alta ls denga ln kaltal “Inna lka l” tetalpi juga l denga ln “Talnwin” (sualral 

mendengung) pa lda l ka lta l “khuluq daln huruf “Lalm” ya lng diguna lka ln untuk 

memperkualt isi risa llalh ya lng menghia lsi ka ltal „a llal, sela lin kalta l „alla l itu sendiri 

sehingga l la l‟a llal tersembunyi da ln ya lng dia lkhiri palda l a lya lt ini a lda llalh ura lia ln tentalng 

khuluq oleh Tuhaln Ya lng Ma lha l Besa lr denga ln ka ltal alzim. Jikal Allla lh melalbeli 

sesua ltu denga ln ka ltal a lzim ma lka l tidalk terba lya lng kehebalta lnnya l, demikialn penda lpalt 

Shiha lb. 

 

2. 2. 3 Remaljal Pelalku Penyimpalngaln Sosiall 

       al. Pengertialn Remaljal 

 Sa llzma ln mengalta lkaln ba lhwa l “Malsa l remalja l merupalka ln malsa l dimalnal 

terjaldi perubalha ln perilalku individu untuk menjaldi pribaldi ya lng ma lndiri, 

munculnya l ha lsra lt seksua ll, da ln perha ltialn terhalda lp nilali-nila li daln ma lsa llalh mora ll 

ya lng a lda l”. Menurut Talnner “Ciri-ciri fisik malsa l remaljal ya lng seba lgia ln besalr 

remaljalnya l berusia l alnta lral dua l belals sa lmpa li enalm belals talhun merupalka ln talhun-

talhun kehidupaln ya lng penuh denga ln peristiwa l-peristiwa l dalla lm hall pertumbuhaln 

da ln perkembalnga ln. da ln lingkunga ln memalng menentukaln tetalpi remaljallalh ya lng 

a lkaln menentukaln sika lp da ln minaltnya l.” Menurut Rumini & Sundalri, “Ma lsal 
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remaljal merupalka ln malsa l pera llihaln da lri malsa l ka lnalk-ka lna lk ke ma lsa l dewa lsa l dimalnal 

sega lla l perubalha ln fungsi dia llalmi sebalga li persialpa ln memalsuki ma lsa l dewalsa l.”
24

 

Menurut WHO remalja l alda llalh penduduk palda l rentalng usia l 10-19 ta lhun, 

menurut Peraltura ln Menteri Kesehaltaln Republik Indonesia l Nomor 25 Talhun 2014, 

remaljal a ldalla lh penduduk paldal rentalng usia l 10-18 ta lhun daln menurut kepaldal 

Ba lda ln Kependuduka ln da ln Kelua lrga l Berencalna l (BKKBN) renta lng usia l rema ljal 10-

24 talhun daln belum menikalh. Malsa l remaljal merupalkaln malsa l perallihaln altalu malsa l 

perallihaln dalri malsa l kalna lk-ka lna lk ke malsa l dewalsa l. Pa ldal malsa l ini begitu pesaltnya l 

menga llalmi pertumbuhaln daln perkembalnga ln ba lik secalral fisik malupun mentall. 

Sehingga l remalja l dalpa lt dikelompokkaln ke da llalm talha lpaln seba lga li berikut 
25

: 

1. Pra l Remaljal (11 a ltalu 12-13 a lta lu 14 talhun) 

Ma lsa l pralremalja l mempunya li ja lngka l wa lktu ya lng sa lnga lt singka lt, kura lng 

lebih halnya l sa ltu ta lhun; untuk a lnalk la lki-la lki usial 12 a lta lu 13 ta lhun - 13 a lta lu 14 

talhun. Dika ltalka ln juga l balhwa l false ini merupalka ln false nega ltif, kalrenal 

menunjukkaln perilalku ya lng cenderung nega ltif. Ini alda llalh false ya lng sulit untuk 

komunikalsi a lntalral a lna lk daln ora lng tua l. Perkembalnga ln fungsi tubuh juga l 

terga lnggu a lkiba lt peruba lhaln termalsuk peruba lhaln hormona ll ya lng da lpa lt 

menyeba lbka ln perubalha ln sua lsa lna l halti ya lng tida lk terduga l. Remaljal menunjukkaln 

peningka ltaln reflektifitals tentalng diri mereka l sendiri ya lng beruba lh da ln meningka lt 

sehubunga ln denga ln a lpa l ya lng ora lng pikirka ln tentalng mereka l. Seperti pertalnya la ln: 

Alpa l penda lpa lt merekal tentalng sa lya l? Menga lpa l merekal menalta lpku? Ba lga limalnal 

penalmpilaln ralmbutku? Alpa lka lh sa lya l sa llalh sa ltu a lnalk ya lng "keren"? da ln 

seterusnya l.  

2. Remaljal Alwa ll (13 a ltalu 14 talhun - 17 ta lhun) 

Pa lda l false ini perubalha ln-peruba lha ln terja ldi salnga lt pesa lt daln mencalpa li 

puncalknya l. Ketida lkseimbalnga ln emosiona ll da ln ketidalksta lbilaln da llalm ba lnya lk ha ll 

terdalpa lt palda l usial ini. Ia l mencalri identita ls diri kalrenal malsa l ini, staltusnya l tidalk 
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jelals. Polal-pola l hubunga ln sosia ll mulali beruba lh. Menyerupa li ora lng dewa lsa l mudal, 

remaljal sering meralsa l berhalk untuk membualt keputusaln sendiri. Palda l malsa l 

perkembalnga ln ini, pencalpalia ln kemalndirialn daln identitals sa lnga lt menonjol, 

pemikiraln semalkin logis, a lbstralk daln ideallistis daln semalkin balnya lk wa lktu 

dilualngka ln dilua lr kelualrga l. 

3. Remaljal La lnjut (17-20 a lta lu 21 talhun) 

Dia l ingin menjaldi pusa lt perhaltialn; dial ingin menonjol; calralnya l berbeda l 

denga ln ma lsa l remaljal a lwa ll. Ia l seora lng ya lng idea llis, mempunya li cital-cital ya lng 

tinggi, penuh semalnga lt da ln mempunya li energi ya lng besa lr. Ia l berupa lya l 

membalngun identitals diri, daln ingin mencalpali kemalndirialn emosionall. 

Selalnjutnya l fa lse remalja l dialwa lli denga ln munculnya l ra lsa l perca lya l diri ya lng kua lt, 

ekspresi kegembirala ln, keberalnia ln ya lng berlebihaln. Oleh kalrenal itu, merekal ya lng 

beralda l da llalm fa lse ini cenderung mengelua lrka ln ba lnya lk kebisinga ln, ya lng 

seringka lli mengga lnggu. Kecenderunga ln untuk beralda l da llalm situalsi ya lng berisik 

da ln berlebihaln ya lng bersifalt fisik lebih ba lnya lk terjaldi palda l alna lk lalki-la lki. Pa ldal 

a lnalk perempualn, kecenderunga ln serupa l terlihalt dallalm ekspresi ya lng 

menyeba llka ln, mudalh tersinggung, da ln meraljuk. Kekua ltaln da ln kehebaltaln fisik 

semalkin menjaldi fokus uta lmal, denga ln ba lnya lknya l a lna lk la lki-lalki puber ya lng ingin 

menjaldi pemballalp bintalng ya lng dipujal da ln dihormalti. Palda l walnital, keinginaln 

a lkaln ra lsa l horma lt daln perhaltialn ini terwujud da llalm kecenderunga ln da lnda lnaln ya lng 

berlebihaln. Merekal denga ln mudalh terperosok da llalm sualsa lna l kompetitif. Itulalh 

ga lmba lra ln malsa l remaljal. 

       b. Remaljal Menjaldi Pelalku Penyimpalngaln Sosiall 

Di ka llalnga ln rema ljal sering ditemukaln perilalku menyimpa lng. Menurut 

Ra lhmal, perilalku menyimpa lng a lda llalh sega lla l perilalku ya lng menyimpa lng da lri 

ketentualn ya lng berla lku di malsya lra lka lt, balik itu normal a lga lma l, hukum, sosiall, daln 

normal kesopa lnaln a ltalu alda lt istialdalt. Perila lku menyimpa lng ya lng dila lkuka ln remaljal 

dialngga lp seba lga li sumber permalsa llalha ln ka lrenal dalpa lt membalha lya lka ln kemalpalna ln 

sistem sosia ll secalra l keseluruhaln. Da ln Pa lda l Uma lsih juga l menya lmpa likaln ba lhwa l 

pengertialn perilalku menyimpa lng itu rela ltif, tergalntung da lri malsya lra lka lt ya lng 

mendefinisikalnnya l, nilali-nila li budalya l ma lsya lra lka lt tertentu, za lmaln, jalmaln, a ltalu 
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kurun wa lktu tertentu. Sya lhril menga ltalka ln, perilalku menyimpa lng merupalka ln sa lla lh 

sa ltu pralktik ya lng sa lnga lt sering dilalkukaln remalja l talnpal mempertimbalngka ln sisi 

nega ltif da lri perbualtalnnya l, sehingga l perilalku menyimpa lng seringka lli menjaldi 

korba ln da lri dirinya l sendiri. Na lmun perilalku menyimpa lng ya lng dila lkukaln remaljal 

bermulal dalri ralsa l mencelal diri sendiri, alja lkaln temaln, daln tekalna ln kelualrga l 

sehingga l meralsa l stres sehingga l melalkuka ln tindalkaln ya lng bertentalnga ln denga ln 

normal, nilali a ldalt, daln hukum ya lng berla lku di Indonesia l.. 

 Menurut Kalrtono, da llalm perspektif perila lku menyimpalng, 

permalsallalhaln sosiall terjaldi ka lrenal aldalnyal penyimpalnga ln perilalku terhaldalp 

berbalgali alturaln sosiall a lta lu nilali daln normal sosia ll yalng berlalku. 

Menyimpalng da lpalt dialrtikaln sebalgali sualtu tingka lh la lku yalng diungkalpkaln 

oleh seoralng alta lu lebih a lnggotal malsyalralkalt, balik disa lda lri malupun tidalk, 

tidalk sesuali dengaln normal-normal yalng berla lku altalu yalng diterimal oleh 

sebalgialn altalu seluruh malsyalra lkalt. Perilalku menyimpalng da lpalt dialnggalp 

sebalgali sumber permalsallalhaln sosiall kalrenal dalpa lt merugika ln malsyalralkalt 

secalral umum. Disebut perila lku menyimpalng ka lrena l terdalpa lt normal daln 

nilali yalng tidalk diikuti altalu melalnggalr ketentualn norma l da ln nilali yalng telalh 

diteralpkaln dallalm ketentualn malsyalralkalt. Perila lku ya lng tidalk sesuali dengaln 

normal daln nila li dallalm ta lta lna ln malsyalralkalt beralrti tela lh menyimpalng. 

Menurut Nalrwalko, secalral umum perilalku menyimpalng dalpalt digolongkaln 

sebalgali berikut :26
   

1. Tindalka ln nonconform.  Perila lku ya lng tida lk sesua li denga ln nila li - nila li alta lu 

normal - norma l ya lng a lda l.  

2. Tindalka ln  alnti  sosiall  alta lu alsociall.  Ya litu  tindalka ln  ya lng  mela lwaln  

kebialsa la ln  malsya lra lka lt  alta lu kepentinga ln umum .  
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3. Tindalka ln - tinda lka ln criminall. Tindalka ln ya lng nya lta l telalh melalngga lr a ltura ln - 

a lturaln hukum tertulis daln menga lncalm jiwa l alta lu keselalma ltaln ora lng la lin.  

Berda lsa lrka ln pendalpalt palra l alhli di altals da lpalt disimpulkaln balhwa l perilalku 

menyimpa lng a lda lla lh sualtu tindalka ln ya lng tida lk sesua li dengaln normal da ln nilali 

sosia ll ya lng berlalku di malsya lra lka lt. Penyeba lb perilalku menyimpa lng a lda llalh 

ketidalkmalmpualn menyera lp nilali daln normal ya lng berlalku di malsya lra lka lt, proses 

pembelalja lraln ya lng menyimpa lng, ketega lnga ln a lntalra l budalya l da ln struktur sosia ll. 

tindalka ln ya lng tida lk sesua li denga ln normal da ln nilali sosiall ya lng berla lku di 

malsya lra lka lt. Penyeba lb perila lku menyimpa lng a lda lla lh ketidalkmalmpualn menyera lp 

nilali daln normal ya lng berla lku di ma lsya lra lka lt, proses pembelaljalra ln ya lng 

menyimpa lng, ketega lnga ln a lntalra l buda lya l da ln struktur sosiall.  

Talhuka lh Alnda l ba lhwa l a lsa ll mualsa ll kena lkalla ln remalja l beralsa ll dalri falktor 

lingkunga ln sosia ll sa ljal? Menurut Jensen: tida lk. Fa lkta lnya l, ba lnya lk fa lktor ya lng 

menyeba lbka ln kenalka llaln remaljal daln ga lnggua ln perilalku remalja l palda l umumnya l. 

Berba lga li teori ya lng mencobal menjelalska ln penyeba lb terjaldinya l kena lkalla ln remaljal 

da lpalt digolongka ln seba lga li berikut.
27

 

1. Raltionall choice: Teori ini menguta lmalka ln fa lktor individu da lripalda l falktor 

lingkunga ln. Kena lka lla ln ya lng dila lkuka lnnya l a lda lla lh a ltals pilihaln, interes, 

motiva lsi alta lu kemalualnnya l sendiri. Di Indonesial ba lnya lk ya lng perca lya l pa lda l 

teori ini, misallnya l kena lkallaln rema ljal dialngga lp seba lga li kura lng ima ln 

sehingga l a lna lk dikirim ke pesalntren kilalt a ltalu dimalsukka ln ke sekolalh 

a lga lma l. Ya lng la lin menga lngga lp rema ljal ya lng na lka ll kura lng disiplin sehingga l 

diberi laltihaln kemiliteraln. 

2. Sociall disorgalnizaltion: Ka lum positivis pa lda l umumnya l lebih mengutalmalka ln 

fa lktor budalya l. Ya lng menyeba lbka ln kena lka llaln remaljal a lda llalh berkuralngnya l 

a ltalu menghilalngnya l pra lna lta l- pra lna ltal ma lsya lra lka lt ya lng sela lmal ini menjalga l 

keseimbalnga ln a ltalu ha lrmoni dallalm ma lsya lralka lt. Ora lng tua l ya lng sibuk da ln 
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guru ya lng kelebihaln beba ln merupalka ln penyeba lb da lri berkuralngnya l fungsi 

kelualrga l da ln sekolalh seba lga li pra lna ltal kontrol. 

3. Stralin: Teori ini dikemukalka ln oleh Merton ya lng suda lh diuralika ln di balb 

terdalhulu. Intinya l a ldallalh ba lhwa l tekalna ln ya lng besa lr da llalm malsya lra lka lt, 

misallnya l kemiskinaln, menye ba lbkaln sebalgia ln da lri alnggota l malsya lra lka lt 

ya lng memilih jallaln rebellion melalkuka ln kejalha ltaln alta lu kenalka llaln remaljal. 

4. Differentiall alssocialtion: Menurut teori ini, kenalka llaln remaljal a ldalla lh alkiba lt 

sa llalh perga lulaln. Alna lk-a lna lk, nalka ll kalrena l bergalulnya l denga ln a lnalk-a lna lk 

ya lng na lka ll juga l. Palha lm ini balnya lk dia lnut oralng tua l di Indonesia l, ya lng 

sering ka lli melalralng a lna lk-a lna lknya l untuk berga lul denga ln temaln-tema ln ya lng 

dialngga lp na lka ll, daln menyuruh a lna lk-a lna lknya l untuk berkalwa ln denga ln 

temaln-temaln ya lng pa lnda li daln ra ljin belalja lr. 

5. Lalbelling: Alda l pendalpa lt ya lng menya lta lkaln ba lhwa l alnalk na lkall selallu 

dialngga lp a lta lu dicalp (diberi lalbel) nalka ll. Di Indonesia l, ba lnya lk ora lng tua l 

(khususnya l ibu-ibu) ya lng ingin berba lsa l- ba lsi denga ln talmunya l, sehingga l 

ketikal alna lknya l muncul di rualng ta lmu, ia l mengalta lkaln pa lda l talmunya l, "Ini 

loh, mbalkyu, a lnalk sulung sa lya l. Ba lda lnnya l sa ljal ya lng tinggi, tetalpi 

na lkala la llnya l buka ln malin". Ka lla lu terlallu sering alna lk diberi lalbel seperti itu, 

malka l ial a lkaln ja ldi betul-betul nalka ll. 

6. Malle phenomenon: Teori ini percalya l ba lhwa l alna lk lalki-la lki lebih nalka ll 

da lripalda l perempualn. Alla lsa lnnya l ka lrena l kena lkalla ln memalng a lda llalh sifa lt lalki-

lalki alta lu kalrenal budalya l ma lsku- linitals menya lta lkaln ba lhwal wa ljalr ka llalu lalki-

lalki na lkall.  

 

       c. Undalng-Undalng Pidalnal Alnalk Sebalgali Pelalku Kejalhaltaln 

Hukuma ln ha lrus da lpa lt dipertalnggungja lwa lbka ln daln juga l ha lrus memberikaln 

malnfa la lt kepaldal a lna lk. Setialp pelalksa lna laln pemidalnala ln ha lrus diusa lha lkaln a lga lr tida lk 

menimbulkaln korbaln, kesengsa lra laln, kerugia ln mentall, fisik, daln sosia ll. Tujualn 

utalma l dalri pera ldilaln a lnalk buka lnlalh untuk menghukum a lnalk, tetalpi untuk 

mendidik kemballi daln menyembuhka ln (rehalbilitalsi) setelalh persidalnga ln, 

sehingga l sua ltu ha lri nalnti, ketikal tuna ls ba lngsa l mula li memudalr, merekal da lpalt 
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menjaldi walrga l nega lra l ya lng ba lik daln memberikaln kontribusi kepalda l alna lk-a lna lk. 

pembalnguna ln na lsiona ll. Oleh kalrenal itu, da llalm persidalnga ln, ha lkim berusalhal 

memberikaln perlindunga ln kepa ldal a lna lk di penga ldilaln menginga lt kea lda laln a lna lk 

ya lng berbedal denga ln oralng dewa lsa l. Ba lb V UU Penga ldila ln Alna lk memualt tentalng 

penindalka ln terhalda lp perkalra l pidalna l daln alna lk ya lng melalkuka ln tindalk pidalna l. 

Pa lsa ll 71 UU No.11/2012 menjelalska ln tentalng tinda lk pidalna l ya lng da lpa lt 

dijaltuhkaln kepa ldal a lna lk, seda lngka ln pida lna l pokok ya lng da lpa lt dijaltuhkaln kepa ldal 

a lnalk ya lng berma lsa llalh denga ln hukum menurut UU No.11/2012 meliputi 1) 

Peringa lta ln Pidalnal; 2) Hukuma ln pidalna l denga ln sya lra lt; 3) Pelaltihaln Kerja l; 4) 

Pembinala ln di Lemba lga l; 5) Penjalra l; daln 6) Pena llti Talmbalha ln.
28

 

Alda l 2 (dua l) malca lm tingkalh lalku a lnalk ya lng menyeba lbka ln ial berhalda lpaln 

denga ln hukum, ya litu 1) Sta ltus delinquency a lda llalh tingka lh lalku a lna lk nalka ll ya lng 

a lpalbilal dilalkuka ln oleh oralng dewa lsa l tidalk dialngga lp seba lga li sua ltu tindalk pidalna l, 

seperti durhalka l, meningga llka ln rumalh; da ln 2) Kena lkalla ln remalja l alda llalh tingka lh 

lalku kriminall seoralng a lna lk ya lng a lpa lbilal dilalkuka ln oleh oralng dewa lsa l dialngga lp 

seba lga li kejalha ltaln a lta lu pelalngga lra ln hukum. Terdalpa lt beberalpal fa lktor ya lng sa lnga lt 

mempengalruhi terjaldinya l kejalha ltaln a lnalk daln a lnalk ha lrus berhalda lpaln denga ln 

hukum, alnta lral lalin 1) Fa lktor lingkunga ln hidup; 2) Fa lktor Ekonomi daln Kelua lrga l; 

da ln 3) Fa lktor Psikologis. 
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2. 3 Keralngkal Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE BIMBINGAN SPIRITUAL DALAM 

MEMBENTUK KARAKTER YANG ISLAMI 

PADA REMAJA PELAKU PENYIMPANGAN 

SOSIAL DI SENTRA ABISEKA KOTA 

PEKANBARU 

Pembentukan Karakter Yang Islami 

Pada Remaja  Pelaku Penyimpangan 

Sosial Di Sentra Abiseka  Kota 

Pekanbaru 

Bimbigan Spritual 

Lembaga Sosial 

Metode 

1. Solat Berjama‟ah 

2. Baca Yasin 

3. Belajar Al – Qur‟an 

4. Hafalan Juz 30 

5. Fiqih Ibadah 

6. ceramah 
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BAlB III 

METODOLOGI PENELITIAlN 

 

3. 1  Jenis Penelitialn 

Metode penelitialn kua llitaltif aldalla lh metode penelitialn ya lng berla lndalska ln 

pa ldal filsa lfa lt postpositivisme altalu enterpretif, diguna lkaln untuk meneliti paldal 

kondisi objek ya lng a llalmialh, dima lnal peneliti sebalga li instrumen kuncinya l, teknik 

pengumpula ln dalta lnya l dila lkukaln denga ln trialngula lsi (ga lbunga ln observa lsi, 

wa lwa lncalra l, dokumentalsi), ya lng diperoleh cenderung da ltal kua llitaltif, alnallisis da ltal 

induktif/kuallitaltif, daln ha lsil penelitialn kua llitaltif a ldallalh memalha lmi malknal, 

memalhalmi keunikaln, mengkonstruksi fenomenal, da ln menemukaln hipotesis.
29

 

3. 2 Walktu Daln Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksa lna lkaln di Sentra l Albisekal Peka lnba lru ya lng bera lla lmalt di 

Jl. Kha lya lnga ln No. 160 Rumba li-Peka lnba lru. Rencalnal penelitialn ini alkaln dilalkuka ln 

bulaln November hingga l selesa li. 

Rincian Waktu Penelitian 

No Uraian Kegiatan Pelaksanaan Penelitian( 2023-2024) 

1 Pembuatan 

Proposal(Bab I-

III) 

Juni September November Desember Januari Maret 

                       

                       

2 Perbaikan 

Proposal 

                       

3 Seminar Dan 

Revisi Proposal 

      

 

                 

 Penyusunan 

Instrumen 

Wawancara 

                       

5 Riset Penelitian                        

6 Penyusunan 

Bab Iv, V,Vi 

                       

7 Siding Skripsi                        
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3. 3 Sumber Dalta l 

Informa ln a lda llalh ora lng ya lng diwa lwa lncalra li, dimintali informalsi oleh 

pewa lwa lncalral, informa ln merupalkaln ora lng ya lng mengua lsa li da ln memalha lmi daltal 

a ltalupun fa lktal da lri objek peneltialn. Pemilihaln informa ln pa ldal penelitialn ini 

mengguna lka ln teknik Purposive salmpling, denga ln prinsip kesesualialn 

(a lpproprialteness) daln kecukupaln (aldequalncy). Teknik purposive salmpling alda llalh 

teknik pengalmbilaln sa lmpel sumber dalta l denga ln pertimbalnga ln tertentu. Dallalm 

penelitialn ini terdalpalt dua l jenis informaln dialnta lralnya l: 

1. Informa ln ya lng sa lnga lt memalhalmi terkalit permalsa llalhaln ya lng diteliti.  

2. Informa ln ya lng dia lngga lp mengeta lhui permalsa lla lhaln ya lng diteliti. 

Informa ln kura lng lebih 4 ora lng, ya lng ma lna l sa llalh sa ltunya l a lda lla lh bu Julial sela lku 

pekerjal sosia ll  daln Usta ld Koma lruddin Na lsution sebalga li pembimbing kea lga la lmala ln 

di Sentral Albiseka l ya lng mena lnga lni la lngsung Pela lku pencurialn a ltalu disebut 

denga ln PM (Penerimal Ma lnfa la lt,  sertal  2 pelalku pencurialn (pelalku penyimpa lnga ln 

soa lialldi Sentral Albiseka l.  

3. 4 Informalsi Penelitialn 

Sumber da ltal da llalm penelitialn a lda llalh subyek da lri ma lna l da ltal da lpa lt 

diperoleh. Alpa lbilal peneliti mengguna lka ln kuesioner alta lu wa lwa lncalra l dallalm 

pengumpula ln daltalnya l, ma lka l sumber daltal disebut responden oralng ya lng merespon 

a ltalu menjalwa lb pertalnya la ln-perta lnya la ln peneliti, balik pertalnya la ln tertulis malupun 

lisaln.Sumber da ltal penelitialn ini meliputi dua l kaltegori : 

1. Sumber dalta l Primer, ya litu da ltal ya lng diperoleh dalri halsil wa lwa lncalral denga ln 

na lralsumber daln pedomaln observa lsi ya lng dila lkukaln secalra l berkalla l gunal 

mengetalhui pelalksa lna laln tera lpi reallitals da llalm membentuk kontrol diri paldal 

remaljal pelalku penyimpa lnga ln sosia ll di Sentral Albiseka l Peka lnbalru. 

2. Sumber daltal sekunder, ya litu da ltal ya lng diperoleh dalri lokalsi penelitialn ya lng 

terkalit melallui dokumentalsi, lalpora ln-la lporaln, buku-buku, ka lrya l ilmia lh, 

jurnall, da ln dalta l daltal ya lng terka lit denga ln insta lnsi penelitialn. 
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3.5 Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln da ltal merupalka ln la lngka lh ya lng pa lling stra ltegis da lla lm 

penelitialn ka lrenal tujualn uta lmal da lri penelitialn a lda llalh menda lpaltka ln da ltal. Ta lnpal 

mengetalhui teknik pengumpulaln da ltal, peneliti tidalk a lka ln mendalpa ltkaln da ltal ya lng 

memenuhi stalnda lr daltal ya lng ditetalpka ln. Pengumpula ln da ltal da lpalt dilalkukaln 

da llalm berbalga li setting, berba lga li sumber, da ln berba lga li calra l. Bila l dilihalt da lri 

setting, da ltal da lpalt dikum- pulkaln pa lda l setting a llalmialh (nalturall setting) paldal 

lalbora ltorium denga ln metode eksperimen di rumalh denga ln berbalga li responden, 

pa ldal sua ltu seminalr, diskusi, di jalla ln, daln lalin-la lin. Bila l dilihalt sumber daltalnya l, 

pengumpula ln da ltal da lpa lt mengguna lka ln sumber da ltal primer daln sumber da ltal 

sekunder. Sumber dalta l primer, ya litu cerital a ltalu ca ltaltaln-ca lta ltaln da lri palra l sa lksi 

malta l palda l sa la lt peristiwal/kejaldia ln terjaldi. Sumber dalta l sekunder, ya litu cerital a ltalu 

calta ltaln mengenali peristiwal ya lng tida lk disa lk sikaln lalngsung oleh nalra lsumber, 

melalinkaln melalporkaln a lpa l ya lng ditulis oleh oralng ya lng menya lksika ln peristiwal 

itu. Selalnjutnya l bisa l diliha lt da lri calra l a ltalu teknik pengumpulaln da lta l,Teknik 

pengumpula ln da ltal da lpalt dilalkuka ln denga ln observa lsi (penga lma lta ln), wa lwa lncalral 

(interview), daln dokumentalsi.  

1. Observa lsi 

a. Observa lsi Pa lrtisipa ltif 

Da llalm observa lsi ini, peneliti terlibalt denga ln kegia lta ln sehalri-ha lri ora lng 

ya lng seda lng dia lmalti altalu ya lng diguna lka ln sebalga li sumber dalta l penelitialn. Salmbil 

melalkukaln penga lma ltaln, peneliti ikut melalkuka ln a lpal ya lng dikerja lka ln oleh sumber 

da ltal, daln ikut meralsa lkaln suka l dukalnya l. Denga ln observa lsi pa lrtisipaln ini, malkal 

da ltal ya lng diperoleh alka ln lebih lengka lp, taljalm, daln salmpa li mengetalhui paldal 

tingka lt malkna l dalri setialp perilalku ya lng na lmpalk. 

b. Observa lsi Terus Teralng a lta lu Tersa lmalr 

Da llalm ha ll ini, peneliti dallalm melalkuka ln pengumpula ln da ltal menya lta lkaln 

terus teralng kepa lda l sumber daltal, ba lhwa l ial sedalng mela lkukaln penelitialn. Jaldi 

merekal ya lng diteliti mengetalhui sejalk a lwa ll salmpa li alkhir tentalng a lktivita ls peneliti. 

Tetalpi dallalm sua ltu sa lalt peneliti jugal tida lk terus teralng a lta lu tersa lmalr da llalm 

observa lsi, ha ll ini untuk menghinda lri kalla lu sua ltu da ltal ya lng dica lri merupalka ln da ltal 
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ya lng ma lsih diralhalsia lkaln. Kemungkina ln kalla lu dilalkuka ln denga ln terus teralng, 

malka l peneliti tidalk alka ln diijinkaln untuk melalkukaln observa lsi. 

c. Observa lsi ta lk Berstruktur 

Observa lsi da lla lm penelitialn kua llitaltif dilalkuka ln denga ln tida lk berstruktur, 

ka lrenal fokus penelitialn belum jelals. Fokus observa lsi a lkaln berkembalng sela lmal 

kegia ltaln observa lsi berlalngsung. Ka lla lu malsa lla lh penelitialn sudalh jelals seperti 

da llalm penelitialn kua lntitaltif, malka l observa lsi da lpa lt dilalkuka ln seca lral berstruktur 

denga ln mengguna lka ln pedomaln observa lsi. 

Observa lsi tida lk terstruktur alda llalh observa lsi ya lng tidalk dipersia lpkaln seca lral 

sistemaltis tentalng a lpa l ya lng a lka ln diobserva lsi. Ha ll ini dila lkukaln ka lrenal peneliti 

tidalk talhu seca lral pa lsti tentalng a lpa l ya lng a lka ln dialma lti. Dallalm melalkuka ln 

penga lma ltaln peneliti tidalk mengguna lka ln instrument. 

2. Wa lwa lncalra l / Interview 

a l. Wa lwa lncalra l Terstruktur (Structured Interview) 

Wa lwa lncalra l terstruktur diguna lka ln seba lga li teknik pengumpulaln da ltal, bilal 

peneliti altalu pengumpul da ltal telalh mengetalhui denga ln pa lsti tentalng informa lsi a lpal 

ya lng a lka ln diperoleh. Oleh kalrena l itu dallalm melalkukaln wa lwa lnca lral, pengumpul 

da ltal telalh menyia lpka ln instrumen penelitia ln berupal perta lnya la ln-perta lnya la ln tertulis 

ya lng a llternaltif jalwa lba lnnya l pun telalh disialpka ln. Denga ln wa lwa lncalra l terstruktur ini 

setialp responden diberi pertalnya la ln ya lng sa lmal, da ln pengumpul da lta l mencalta ltnya l. 

Denga ln wa lwa lnca lra l terstruktur ini pulal, pengumpula ln da ltal da lpa lt mengguna lka ln 

beberalpa l pewalwa lnca lral seba lga li pengumpul da ltal. Supa lya l setialp pewa lwa lnca lral 

mempunya li ketralmpilaln ya lng sa lma l, ma lkal diperlukaln tralining kepalda l callon 

pewa lwa lncalral. 

b. Wa lwa lncalra l Semiterstruktur (Semistructure Interview) 

Jenis walwa lncalra l ini sudalh termalsuk da llalm kaltegori in-depth interview, di 

malna l da llalm pelalksa lna la lnnya l lebih beba ls bilal diba lndingka ln denga ln wa lwa lnca lral 

terstruktur. Tujualn dalri wa lwa lncalra l jenis ini alda llalh untuk menemukaln 

permalsa llalha ln secalra l lebih terbukal, di malna l fihalk ya lng dia ljalk wa lwa lnca lral dimintal 

pendalpa lt, daln ide idenya l. Da lla lm melalkukaln wa lwa lncalra l, peneliti perlu 

mendenga lrkaln secalra l teliti daln mencalta lt alpa l ya lng dikemuka lkaln oleh informaln. 
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c. Wa lwa lncalra l talk Berstruktur (Unstructured Interview) 

Wa lwa lncalra l tidalk terstruktur, aldalla lh wa lwa lncalral ya lng beba ls di ma lnal 

peneliti tidalk mengguna lka ln pedoma ln wa lwa lncalra l ya lng tela lh tersusun seca lral 

sistemaltis daln lengkalp untuk pengumpula ln daltalnya l. Pedoma ln walwa lncalra l ya lng 

diguna lka ln ha lnya l berupal ga lris-ga lris besa lr permalsa llalha ln ya lng a lka ln dita lnya lka ln. 

3. Teknik Pengumpulaln Da ltal denga ln Dokumen 

Dokumen merupalka ln calta ltaln peristiwal ya lng suda lh berlallu. Dokumen bisal 

berbentuk tulisaln, ga lmba lr, a ltalu ka lrya l-ka lrya l monumentall da lri seseoralng. 

Dokumen ya lng berbentuk tulisaln misallnya l caltaltaln ha lrialn, sejalra lh kehidupaln (life 

histories), ceriteral, biogra lfi, peraltura ln, kebijalka ln. Dokumen ya lng berbentuk 

ga lmba lr, misa llnya l foto, ga lmba lr hidup, sketsa l da ln la lin-la lin. Dokumen ya lng 

berbentuk kalrya l misa llnya l ka lrya l seni, ya lng da lpa lt berupal ga lmba lr, pa ltung, film, daln 

lalin-la lin 

3. 6  Teknik Vallidalsi Daltal 

Va lliditals desa lin penelitialn kua llitaltif menunjukkaln tingka lt kejelalsa ln 

fenomenal halsil penelitialn sesua li denga ln kenya lta la ln. Penelitialn kuallitaltif 

menunjukkaln sejaluhmalna l tingka lt interpresta lsi daln konsep-konsep ya lng diperoleh 

memiliki malkna l ya lng sesua li a lntalral pa lstisipaln denga ln peneliti. Oleh kalrenal itu 

ba lik peneliti malupun pa lrtisipaln memiliki kesesua lialn da lla lm mendeskripsikaln da ln 

mengga lmba lrka ln peristiwal terutalma l dalla lm menalrik malkna l dalri peristiwal.
30

 

3. 7 Teknik Alnallisis Daltal 

Alna llisis da ltal alda llalh proses mencalri daln menyusun secalra l sistemaltis daltal 

ya lng diperoleh dalri halsil walwa lncalra l, calta ltaln lalpalnga ln, da ln dokumentalsi, denga ln 

calra l mengorga lnisa lsika ln da ltal ke da llalm kaltegori, menjalbalrka ln ke dalla lm unit-unit, 

melalkukaln sintesa l, menyusun ke da llalm polal, memilih malna l ya lng penting da ln 

ya lng a lka ln dipelaljalri, daln membualt kesimpulaln sehingga l muda lh difalha lmi oleh diri 

sendiri malupun oralng la lin.
31
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BAlB IV  

GAlMBAlRAlN UMUM 

4.1 Profil Sentral Albisekal Pekalnbalru 

4. 1.1Sejalralh Sentral Albisekal Pekalnbalru 

 

 

 

                                     Galmbalr 4. 1 Instalnsi Sentral Albisekal 

 

Sentral a lbhisekal Peka lnba lru didirikaln palda l talhun 1979 denga ln na lma l pa lnti 

ka lrya l talruna l (PTK). Di a ltals ta lnalh selua ls 18.988 m². Wilalya lh ka lntor Sentral 

Albiseka l Peka lnba lru dibelalh oleh jallaln kha lya lnga ln, sa ltu wila lya lh bera lda l di 

keluralha ln Meralnti Palnda lk Keca lmalta ln Rumbali seluals 6. 798 m² wilalya lh la linnya l 

beralda l di keluralhaln limbunga ln Ba lru Keca lmalta ln Rumbali pesisir seluals 12.190 m². 

Da llalm perjallalna ln nya l, Sentra l Albiseka l Peka lnbalru menga llalmi perubalha ln nalmal 

seba lnya lk 5 ka lli, ya lkni di a lwa lli pa lda l pendirialn pa lnti palda l bula ln Oktober 1979 

bernalma l Pa lnti Ka lrya l Ta lruna l (PTK) ya lng seca lral ga lris besa lr koma lndo bera lda l di 

ba lwa lh kalntor wilalya lh depalrtemen Sosia ll provinsi Rialu, ya lng pa lda l malsa l ini 

dikepallali oleh jusnir (1979). 

Pa lda l talhun 1986 ( 7 talhun kemudialn) PTK beruba lh na lmal menjaldi Palnti 

penya lntuna ln a lnalk (PPAl), Kepa lla l Pa lnti pa lda l malsa l itu Drs. Sa lba lr Ta lmbun ( 1984-
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1990), Kura ldin Sima lnjuntalk (1991), Rusta lm Al.Y, SH (1991-1994) da ln Alnha lr 

Sudin, BSW (1994-1998). Kemudialn pa lda l malsa l talhun 1995 ( 9 talhun kemudialn ), 

PPAl Beruba lh na lmal menjaldi Pa lnti sosia ll Bina l Rema ljal (PSBR ) Rumba li 

Peka lnbalru, kepallal pa lnti palda l malsa l itu a ldalla lh Alnha lr Sudin, Drs. Uji Ha lrtono 

(1999-2000), Drs. Alhma ld Fa lwzi Sa lriono, S.Pd, M. Si (2012-2016), Drs.Cup 

Sa lnto, M.si (2016-2018). 

Talhun 2008, PSBR Rumba li Peka lnbalru mendirikaln Talmaln Ba llital sejalhteral 

da ln PAlUD, ya lng merupa lkaln sa llalh sa ltu bentuk pelalya lna ln sosia ll ya lng memberikaln 

peralwa lta ln,penga lsuha ln, daln perlindunga ln sosia ll balgi a lna lk usial 3 bulaln sa lmpali 8 

talhun. Pa lda l ta lhun 2011, PSBR Rumba li Peka lnbalru berpa lrtisipalsi a lktif dallalm 

memberikaln perlindungaln khusus ba lgi a lna lk sebalga li korba ln malupun a lnalk seba lga li 

sa lksi dalla lm kalsus AlBH,mela llui pendirialn rumalh perlindungaln sosia ll alnalk 

(RSPAl). Da ln ya lng dika ltalka ln klien alda llalh ha lsil dalri penjalngka lua ln malupun respon 

ka lsus petuga ls Sentral Albiseka l Pekalnba lru. Seba lga li almalna lh UU no 11 Talhun 2012 

tentalng SPPAl, ta lhun 2014 Sentral Albisekal mendirikaln rumalh seba lga li tempalt 

rehalbilitalsi sosia ll. 

Da ln pa lda l talhun 2019, PSBR Rumba li Pekalnba lru menga lla lmi perunalhaln 

nomenklaltur daln fungsi menjaldi Ba lla li Rehalbilitalsi Sosiall Alna lk Memerlukaln 

Perlindunga ln Khusus (BRSAlMPK). Kepa llal Ba lla li palda l malsa l itu aldallalh Drs. Alndi 

Iria lnto da ln Drs. H. Sutiono,MM.  Da ln peruba lhaln teralkhir pa ldal ta lhun 2020, Na lmal 

BRSAlMPK berga lnti nalma l menjaldi Sentral Albiseka l. Wila lya lh kerjal ya lng 

mencalkup 13 kotal/ka lbupa lten di Provinsi Rialu (Kecua lli Ka lmpa lr da ln Kua lnta ln 

sengingi), Suma ltral Ba lra lt (50 Kota l da ln palya lkumbuh) da ln Kepula lun Rialu 

(Talmjung Pina lng). Peka lnba lru ya lng dikepa llali oleh Palk a lgus hingga l juli 2023, da ln 

berga lnti kemballi ya lng dikepa lla li oleh Ibu Emal Widia lti hingga l seka lralng. 

1.1. 2 Letalk Geogralfis Sentral Albisekal 

Pa lda l talhun 1979 Sentral Albiseka l ya lng a lwa llnya l berna lmal Pa lnti Ka lrya l 

Talruna l (PTK) di a ltals ta lna lh selua ls 1888 M2 dibela lh oleh Jallaln Kha lya lnga ln . 

Sa ltu wilalya lh beralda l di Kelura lhaln Mera lnti Palnda lK Keca lmalta ln Rumbali seluals 

6.758m². Wilalyalh lalinnyal beraldal di keluralhaln limbungaln Balru Kecalmaltaln Rumba li 

pesisir seluals 12.150 M2 
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4.2 Visi daln Misi Sentral Albisekal 

 

a.  Visi  

 

“Mitral Terbalik Da llalm Rehalbilitalsi Sosia ll Alna lk Memerlukaln Perlindunga ln 

Khusus”. 

 

b. Misi 

 

1. Menjaldi Pusa lt Unggula ln Sumber-Sumber Sosia ll 

2. Menjaldi Pusa lt Unggula ln Reha lbilitalsi Sosia ll Tingkalt La lnjut 

3. Menjaldi Pusa lt Rujukaln da ln Pusa lt Pengemba lnga ln Model La lya lna ln  
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c. MOTTO  

“Sejalk Alna lk Da ltalna lg, Alna lk Mera lsal Diperhaltikaln, Diperlukaln dengaln 

Ba lik, da ln Menjaldi Lebih Ba lik”. 

 

4.2.1 Struktur Orgalnisalsi daln Sumber dalyal Malnusial 

a. Struktur Orgalnisalsi Pengurus Sentral Albisekal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Sub ba lgia ln Ta ltal Usa lha l mempunya li tuga ls da lla lm melalksa lna lkaln 

penyusuna ln renca lnal progra lm da ln a lngga lra ln, pelalksa lnala ln urusa ln ta ltal 

persura ltaln, kepega lwa lialn, keualnga ln, hubunga ln ma lsya lra lka lt, 

perlengka lpaln da ln rumalh talngga l, serta l eva llualsi da ln pelalporaln. 

b. Kelompok Jalba ltaln Fungsiona ll,  dallalm susuna ln kegialta lnnya l Kelompok 

Jalba ltaln Fungsiona ll mempunya li tuga ls memberikaln pelalya lna ln 

Kepala SENTRA 

(Ema Widiawati) 

Kepala Sub Bagian Tata 

Usaha 

(Ulin)  

Kelompok Jabatan 

Pelaksana 
Kelompok Jabatan 

Fungsional 

Instalasi : 

1. Sentra Kreasi Atensi 

2. Posyandu Lansia 
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fungsiona ll dalla lm pelalksa lna laln tuga ls daln fungsi Kepa lla l UPT sesuali 

denga ln bida lng kea lhlia ln da ln keteralmpilaln. Kelompok Ja lbalta ln 

Fungsiona ll da lpalt bekerjal secalra l individu da ln/a ltalu da lla lm tim kerjal 

untuk mendukung pencalpa lialn tujualn da ln kinerjal orga lnisa lsi. Pemberialn 

penuga lsa ln kepa lda l Kelompok Ja lbalta ln Fungsiona ll dia ltur oleh Kepa llal 

UPT sesua li denga ln kebutuhaln daln beba ln kerjal sertal permalsa llalha ln 

ya lng diha lda lpi di dallalm orga lnisa lsi. 

c. Insta lla lsi alda llalh unit nonstrukturall ya lng pimpinalnnya l alda llalh seoralng 

koordinaltor ya lng ditunjuk oleh Kepalla l UPT. Insta lla lsi merupalka ln 

fa lsilitals da lla lm penunjalng penyelengga lra laln opera lsiona ll teknis daln 

pengemba lnga ln reha lbilitalsi sosia ll berupa l teralpi fisik, teralpi psikososia ll, 

teralpi mentall spirituall, sentral krealsi a lsistensi rehalbilitalsi sosia ll, daln 

installa lsi lalinnya l. Da lla lm melalksa lnalka ln tuga lsnya l, koordina ltor installa lsi 

dibalntu oleh Kelompok Jalba ltaln Fungsiona ll ya lng ditunjuk oleh 

koordinaltor installa lsi terkalit setelalh mendalpa lt persetujualn Kepa lla l UPT. 

 

Sumber Dalyal Malnusial 

No SUMBER DAlYAl MAlNUSIAl Jumlalh 

1 Pejalba lt Strukturall 2 

2 Pekerjal Sosia ll 10 

3 Pekerjal Sosia ll  5 

4 Pembimbing Psikologi 1 

5 Penga lsuh 5 

6 Pera lwa lt  1 

7 Pembimbing Alga lma l 1 

8 Jalba ltaln Fungsiona ll La linnya l  

9 Tenalga l PPNPN 32 
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4.2.2 Salralnal Daln Pralsalnal 

Proses reha lbilitalsi ya lng diberikaln kepalda l PPKS di Sentral Albiseka l Kota l 

Peka lnbalru suda lh dilengka lpi denga ln berba lga li sa lra lna l da ln pralsa lra lna l ya lng terus 

dilalkuka ln untuk dalpalt memberikaln pela lya lna ln ya lng ma lksima ll, berikut aldalla lh 

sa lra lnal da ln pralsa lra lna l ya lng dimiliki : 

 

No  Sa lra lnal da ln pralsa lra lna l Jumlalh  

1. Gedung ka lntor 2 

 Alsra lma l 6 

 Rua lng konseling 1 

 Rua lng Voka lsiona ll 1 

 Pojok Ba lcca l Digita ll  1 

 Da lpur Umum 1 

 Rua lng Alssesment 1 

 Gedung Poliklinik 1 

 La lpa lnga ln Ola lhra lga l 1 

 Mesjid 1 

 Rua lng berma lin 6 

 Rua lng bimbinga ln spirituall 1 

 Rua lng Dina ls 8 

 Shelter Workshop 2 

 Gedung Ga lleri 1 

 Sentral Krea lsi AlTENSI 1 

 Gedung Psikososia ll 1 

 Rua lng Tera lpi  1 

 Alula l 1 

 Gedung Persedia la ln  1 

 Guda lng Bufferstock Logistik 1 

 Guda lng BMN 1 

 Guda lng Persedia la ln UPSU 1 
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 Pos Kea lma lnaln 2 

 Ga lra lsi 1 

 Kenda lra la ln Operalsiona ll – HIAlCE 3 

 

4.3 Prinsip Pelalyalnaln 

1. Kepentinga ln terbalik a lnalk 

2. Pa lrtisipalsi a lnalk 

3. Menguta lma lkaln ha lk a lna lk a lkaln ha lk hidup, kelalngsunga ln hidup da ln 

tumbuh kembalng a lna lk.  

4. Non Diskrimina lsi, keralha lsiala ln menjalga l semual informalsi tentalng a lna lk 

da ln kelualrga lnya l da ln tidalk menyeba lr lualska ln palda l pihalk lalin, kecualli 

untuk kepentinga ln terbalik balgi a lna lk. 

 

4.4  Jenis Pelalyalnaln 

 

1. Teralpi fisik meliputi pemenuhaln kebutuhaln permalka lnaln, 

penga lsra lma laln, pemeriksalaln keseha ltaln, fisioteralpis, daln ola lhralga l 

2. Bimbinga ln spiritua ll, meliputi pendekaltaln kealga lma la ln daln keya lkina ln. 

3. Teralpi psikososiall, meliputi pendekaltaln psikodinalmikal, pendekalta ln 

kognitif, pendekalta ln belaljalr sosia ll, perubalha ln prilalku da ln tera lpi-teralpi 

lalin ya lng diperlukaln da llalm proses rehalbilitalsi seperti plaly teralpi di 

guna lka ln untuk a lna lk tuna l da lksa l, sport theralpy diguna lka ln untuk a lna lk 

tunal da lksa l, odgj da ln lalnsial, a lrt theralpy diguna lka ln untuk alnalk korba ln 

pelecehaln dalla lm pemulihaln mentall da ln lalin sebalga linya l 

4. Teralpi penghidupaln, meliputi keteralmpila ln pengembalnga ln mina lt daln 

ba lkalt penerimal malnfa lalt beberalpa l jenis tera lpi penghidupa ln ya lng 

berjallaln a lnta lral la lin otomotif, balrbershop, teknik lals, menja lhit, calfe 

da ln lalin lalin. 

5. Pemeriksala ln psikologi da ln intervensi psikolog. 

6. Tempi rekrealsiona ll, meliputi kegia ltaln widya lwisa lta l 
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7. Penda lmpinga ln ka lsus ba lgi a lna lk-a lna lk ya lng berha lda lpa ln denga ln hukum 

malk-a lna lk ya lng berha lda l (AlBH). 

8. Ba lntua ln sosia ll (talbunga ln sosia ll a lnalk da ln toolkit) 

9. Respon ka lsus, da ln lalin lalin. 

10. Home visit. 

11. Monitoring eva llua lsi da ln bimbingaln lalnjuta ln. 

 

4.4 Proses Pelalyalnaln 

 

1. Penerimalaln a ldalla lh proses penerimalaln dilalkukaln oleh petugals 

Aldministra lsi/peksos 

2. Identifikalsi ka lsus ya litu sua ltu proses pencaltaltaln tentalng identitals 

penerimala ln pelalya lna ln, jenis daln perma lsa llalha ln ya lng diha lda lpinya l, 

sertal kondisi fisik daln mentall dalri penerimal pelalya lna ln. 

3. Registra lsi proses pencaltalta ln halsil identifikalsi ka lsus penerimal 

pelalya lna ln da ln pendokumentalsialn da lta l a lwa ll berdalsa lrkaln informa lsi 

ya lng diterimal daln penerimal pelalya lna ln ma lupun lembalga l perujuk 

4. Intervensi krisis diberikaln jikal penerima l malnfala lt mengalla lmi krisis 

da lruralt da ln perlu penalnga lna ln khusus da ln cepalt. 

5. Alsesmen merupalka ln proses pengungka lpa ln daln pemalhalma ln malsa lla lh, 

kebutuhaln, potensi ya lng dimiliki oleh a lnalk, kondisi kelualrga l da ln 

lingkunga lnnya l, serta l sumber-sumber ya lng da lpa lt dimalnfa la ltkaln untuk 

menga ltalsi permalsa llalha ln tersebut. 

6. Rencalna l intervensi merupalka ln kegia ltaln untuk merencalna lkaln 

penalnga lna ln ka lsus ya lng tepa lt berdalsa lrka ln ha lsil alsesmen. 

7. Pelalksa lna la ln intervensi dilalkuka ln berda lsa lrkaln rencalnal intervensi 

sesua li denga ln permalsa lla lhaln da ln kebutuha ln setialp a lnalk (individua ll 

calre plaln) 

8. Terminalsi a lda llalh proses penghentia ln pelalya lna ln kepa ldal penerimal 

malnfa la lt bisal berupal rujukaln, Reunifikalsi, da ln Reintegra lsi. 

9. Monitoring, eva llua lsi da ln bimbinga ln lalnjut. Monitoring dilalkuka ln 

untuk memalntalu perkembalnga ln alna lk sejallaln denga ln progres 
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pelalksa lna laln pelalya lna ln ya lng telalh direncalna lka ln. Eva llualsi a ldallalh 

proses penilalialn ya lng dilalkuka ln secalra l berkalla l sehalga li mekalnisme 

timball ballik a lntalra l tim malna ljemen khusus da ln a lna lk tentalng kema ljualn 

ya lng dicalpa li oleh alnalk. Ra lngka lia ln kegia ltaln penyelengga lra l 

kesejalhteralaln sosia ll sebalga li upalya l untuk lebih memalnta lpkaln 

kemalndirialn klien, balik berupal konsultalsi, balntua ln ulalng, bimbinga ln 

peningka ltaln, pengembalnga ln ma lupun petunjuk lalin untuk memperkualt 

kondisi kehidupaln bermalsya lra lka lt. 
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BAlB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulaln 

Berda lsa lrka ln halsil penga lmaltaln da ln penelitialn tentalng “Metode Bimbinga ln 

Spirituall dallalm Membentuk kalralkter ya lng Isla lmi Palda l remaljal da lpalt ditalrik 

kesimpulaln, balhwa l: 

1. Kondisi kecerda lsa ln spirituall a lna lk setelalh mendalpa ltkaln bimbinga ln 

kealga lma la ln di Sentral Albiseka l denga ln a lda lnya l bimbinga ln Spirituall a lnalk da lpalt  

mengetalhui keberalda la ln sa lng pencipta l, a lnalk da lpa lt menyebutka ln ma lkhluk 

ciptalaln Tuha ln, Alna lk ra ljin beribaldalh ta lnpa l disuruh, a lna lk sena lng melalkuka ln 

perbualta ln ba lik, alna lk muda lh mengucalpka ln terimal ka lsih,da ln menguca lpka ln 

sa llalm , a lnalk ma lmpu bersikalp jujur, alna lk mudalh menolong temaln ya lng sa lkit. 

2. Metode bimbingaln spiritua ll da llalm membentuk kalra lkter ya lng isla lmi  pa ldal 

a lnalk ya lng dilalkuka ln oleh lembalga l soa liall Sentral Albiseka l ya litu denga ln 

melallui penga lplikalsialn kegia lta ln kea lga lma la ln da llalm membentuk kalra lkter ya lng 

islalmi palda l a lnalk ya lng ma lna l meliputi: 

a. Kegia lta ln Rutin, ya litu kegia ltaln ya lng dila lkuka ln alna lk ya lng dilalkuka ln secalral 

terus menerus daln konsisten setialp sala lt. Misallnya l pembialsa laln sa llalt 

berjalmala lh , berdo‟al setialp mulali daln menga lkhiri pelaljalra ln daln ceralmalh 

ya lng di la lkukaln setialp selesali sa llalt shubuh.. 

b.  Kegia lta ln minggua ln, kegia lta ln ya lng dila lkuka ln tidalk dila lkukaln siwa l seca lra l 

terus menerus, kegialtaln ya lng dilalkuka ln siswa l beberalpa l ka lli dallalm 

seminggu. Misa llnya l pra lktek sa llalt , BTQ (Ba lca l, Tulis All- Qur‟a ln, Ha lfa llaln 

sura lh pendek , Yalsina ln, daln cerital tokoh-tokoh Isla lmi. 

3. Fa lktor pendukung bimbinga ln spiritua ll dalla lm membentuk kalralkter Yng Isla lmi 

pa ldal  a lna lk di Sentral Albiseka l a ldalla lh : 

a. Terjaldinya l kerja lsa lmal ya lng ba lik a lntalra l  pembimbing,penga lsuh da ln peksos 

da llalm proses bimbinga ln. 
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b. Alda lnya l sa lra lna l pralsa lra lnal ya lng cukup memaldali daln menunjalng da lla lm 

melalkukaln bimbinga ln spirituall.  

Alda lpun fa lktor pengha lmba lt bimbinga ln spirituall da llalm mengeba lngka ln 

kecerdalsaln spirituall a lnalk a lda llalh:  

a.  Ora lng Tua l alna lk kuralng kerja lsa lmal denga ln palra l pembimbing daln peksos 

terhalda lp pengembalnga ln spiritua ll alna lk.  

b. Terdalpa lt beberalpal alna lk ya lng ma lsih terliha lt bermallals – mallalsa ln  altalu tidalk 

bersungguh - sungguh da llalm kegialta ln bimbingaln spirituall di Sentral 

Albiseka l. 

6.2 Salraln 

Setelalh dialda lkaln penelitialn metode bimbinga ln kealga lma la ln da llalm 

mengembalngka ln kecerdalsa ln spiritua ll a lnalk di Sentral Albiseka l, ma lkal demi 

perbalika ln tempalt rehalbilitalsi  mengenali peneralpa ln bimbinga ln spirituall, penulis 

memberikaln sa lraln seba lga li berikut: 

a. Kepa lda l piha lk rehalbilitalsi sentra l a lbisekal a lga lr sena lntialsa l melalkuka ln 

peningka ltaln da llalm meneralpka ln bimbinga ln kealga lma la ln, sehingga l tujua ln da lri 

dialda lka lnnya l kegia ltaln tersebut tercalpa li denga ln optimall. 

b. Kepa lda l a lna lk pelalku penyimpa lnga ln sosiall diha lralpka ln da llalm mengikuti 

setialp kegia ltaln bimbinga ln spirituall dilalksa lna lka ln denga ln disiplin daln 

sunggung-sunggung serta l ikhlals da llalm mengikuti kegialta ln alga lr prlalksa lna la ln 

bimbinga ln spirituall bisal berjallaln denga ln malksima ll. 

c. Henda lknya l ora lng tua l ikut mendukung denga ln memerikaln telaldaln ya lng ba lik 

kepalda l alna lk terutalma l dallalm mengembalngka ln kecerdalsa ln spirituall alna lk, 

ya litu denga ln ikut dalla lm kerjalsa lmal da llalm melihalt perkembalnga ln spirituall 

a lnalk di tempalt rehalb a lbisekal. 
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LAlMPIRAlN I: 

Instrumen Walwalncalral Penelitialn 

INSTRUMEN WAlWAlNCAlRAl DENGAlN PEMBIMBING SPIRITUAlL DI 

SENTRAl AlBISEKAl KOTAl PEKAlNBAlRU 

 

1. Ka lpa ln dila lksa lnalknnya l bimbinga ln spirituall? 

2. Ba lga limalna l pa lndalnga ln usta ldz terha ldalp ka lralkter remaljal di sentral 

Albiseka l ini? 

3. Alpa lka lh a lda l teknik / metode dallalm bimbinga ln spirituall dallalm 

membentuk kalra lkter ya lng isla lmi pa ldal remalja l pelalku 

penyimpa lnga ln sosia ll ? 

4. Alpa lka lh semua l remaljal pelalku penyimpa lnga ln sosia ll ikut dallalm 

pelalksa lna laln bimbinga ln spirituall? 

5. Alpa lsa lja l tujualn dilalksa lna lkalnnya l bimbinga ln spirituall ini usdaltz? 

6. Alpa lsa lja l medial ya lng di guna lka ln da lla lm pelalksa lna la ln bimbinga ln 

spirituall? 

7. Alpa lka lh setelalh rutin mengikuti bimbinga ln spirituall remaljal pelalku 

penyimpa lnga ln sosia ll da llalm pembentuka ln kalra lkter ya lng isla lmi 

terjaldi palda l diri remaljal ? 

8. Alpa lsa lja l falktor pendukung daln pengha lmbalt dallalm pelalksa lnala ln 

metode bimbingaln spirituall? 
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INSTRUMEN WAlWAlNCAlRAl DENGAlN REMAlJAl PELAlKU 

PENYIMPAlNGAlN SOSIAlL DI SENTRAl AlBISEKAl KOTAl 

PEKAlNBAlRU 

 

1. Ba lga limalna l sikalp konselor da ln pembimbing a lga lma l ketikal aldek dalta lng 

pertalmal ka lli ke Sentral Albiseka l? 

2. Alpa lka lh pembimbing spirituall menjelalska ln tujualn di lalksa lnalka lnnya l 

bimbinga ln spirituall seperti ceralmalh,  da ln ha lfalla ln lalin)? 

3. Alpa lka lh a ldek menjallalnka ln a ltalu mengikuti pelalksa lna laln bimbinga ln 

spirituall secalral rutin? 

4. Alpa lsa lja l bimbinga ln spirituall ya lng a ldek dalpa ltkaln selalmal di Sentral 

Albiseka l? 

5. Ba lga limalna l tentalng peruba lha ln ya lng a ldik ralsa lka ln setelalh mendalpa ltkaln 

bimbinga ln spirituall ya lng di berikaln pa lk usta ld /  pembimbing spirituall? 

6. Alpa lka lh a lda l kendalla l aldek da llalm mengikuti kegialta ln bimbingaln spirituall 

ya lng ma lna l suda lh menjaldi kewaljibaln setialp remaljal di sentral a lbisekal ini? 

7. Alpa l ya lng Ingin a ldek lalkukaln setelalh kelua lr dalri sentral a lbisekal ini? 
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INSTRUMEN WAlWAlNCAlRAl DENGAlN PEKERJAl SOSIAlL 

SENTRAl AlBISEKAl KOTAl PEKAlNBAlRU 

1. Ba lga limalna l sika lp alna lk pertalmal ka lli malsuk di Sentral Albiseka l 

2. Ba lga limalna l ibu tentalng pela lksa lna laln bimbinga ln spiritua ll ini? 

3. Alpa l fa lktor ya lng menyeba lbka ln a lnalk menjaldi pelalku pencurialn / 

penyimpa lnalga ln sosia ll? 

4. Alda lka lh kenda llal ya lng di ha lda lpi Ibu da lla lm memberikaln rehalbilitalsi kepaldal 

a lnalk? 

5. Alpa lka lh fa lktor pendukung da lla lm peroses bimbinga ln spiritua ll palda l kedual 

remaljal tersebut? 

6. Ba lga limalna l perilalku a lna lk setelalh mendalpa ltkaln pembinala ln ? 

7. Alpa lka lh a lna lk a lka ln mendalpa ltkaln bimbinga ln la lnjut setelalh menjalla lnkaln 

peroses rehalbilitalsi? 
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LAlMPIRAlN IV 

KAlTEGORISAlSI PENGKODEAlN 

PELAlKSAlNAlAlN BIMBINGAlN SPIRITUAlL DAlLAlM MEMBENTUK 

KAlRAlKTER YAlNG ISLAlMI PAlDAl REMAlJAl PELAlKU 

PENYIMPAlNGAlN SOSIAlL DI SENTRAl AlBISEKAl KOTAl PEKAlNBAlRU 

 

A. Metode bimbinga ln Spirituall 

1. Ha lfa lla ln All – Qur‟a ln Juz 30 

2. Fiqih Iba lda lh 

3. Ba lca l All – Qur‟a ln 

4. Ceralma lh 

5. Sa llalt Berja lmala lh  

6. Ya lsina ln 

B. Jaldwa ll Pelalksa lna laln Bimbinga ln Spiritua ll 

1. Senin – Jumalt(ha lfalla ln All- Qur‟a ln Juz 30, fiqih ibaldalh, ba lcal All- Qur‟a ln 

da ln ya lsina ln), da ln setialp ha lri( sa llalt berjalma lalh da ln ceralmalh subuh) 

2. Pukul 19.00-21.00, sesua li ja ldwa ll sa llalt lima l wa lktu daln 05.15- 06.00. 

C. Pesertal  Da ln Pa lrtisipalsi da llalm kegia ltaln 

1. 15 – 25 ora lng rema ljal 

2. Alla lsa ln pa lrtisipalsi 

D. Tujualn Da ln Ma lnfa lalt Kegia ltaln 

1. Memenuhi kebutualha ln spirituall remaljal 

2. Memberikaln motivalsi da ln doronga ln 

3. Mendekaltka ln diri Kepalda l Allla lh 

4. Mena lmbalh ilmu daln wa lwalsa ln ilmu Alga lma l 

E. Fa lktor Pengha lmba lt Daln Pendukung 

1. Sa lra lnal Da ln Pra lsa lra lnal 

2. Talnggung ja lwa lb pembimbing spirituall 

3. Kesa lda lra ln remaljal 

4. Ora lng tua l remaljal. 
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LAlMPIRAlN V 

DOKUMENTAlSI 

 

 

Walwalncalral dengaln Palk Usta ldz Komalruddin Selalku 

Pembimbing Sprituall 23 Desember 2023 

 

 

 

Foto dengaln Ibu Julial Selalku Peksos Di Sentral Albisekal 

 22 November 2023 
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Foto dengaln walwalncalral dengaln pelalku penyimpalngaln sosiall 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto walwalncalral dengaln pelalku penyimpalgaln Sosiall 2 
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Foto Kegialtaln Sallalt Berjalmal’alh 19 Desember 2023 

 

 

 

Foto Kegialtaln Yalsinaln 15 Desember 2023 
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Foto Kegialtaln Cera lmalh Subuh 16 Desember 2023 
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Foto Kegialtaln Fiqih Ibaldalh 28 November 2023 

 

 

 

Foto Kegialtaln Balca l All – Qur’aln 5 Desember 2023 

 

  



 

 
 

93 



 

 
 

94 

 

  



 

 
 

95 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis bernama lengkap Nur Hamidah Hasibuan, lahir 

di Pasar Latong 5 Maret 2002, merupakan anak kedua 

dari lima bersaudara dari pasangan Iswan Hasibuan dan 

Mardiah Hasibuan Alamat rumah berada di Kabupaten 

Padang Lawas, Kecamatan Lubuk  Barumun Desa Pasar 

Latong. Penulis menempuh pendidikan pertamanya di 

Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 0507 Pasar Latong 

dan lulus pada tahun 2013, kemudian melanjutkan pendidikan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri  Negeri 1 Padang Lawas dan lulus pada tahun 2016, kemudian 

melanjutkan pendidikan di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Padang Lawas dan 

lulus pada tahun 2020. Kemudian pada tahun 2020, penulis melanjutkan studi di 

Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau dan diterima sebagai mahasiswi 

Program Studi Bimbingan Konseling Islam. Pada bulan juli hingga September 

tahun 2023 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Bangko 

Mukti, Lalu penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Sentra 

Abiseka Pekanbaru pada bulan September hingga November tahun 2023. Pada 

akhirnya, penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dengan mengikuti Ujian 

munaqasyah pada hari Kamis, 07 Maret 2024 dan berhak mendapatkan Gelar 

Sarjana Sosial (S.Sos) dibawah bimbingan Ibu Dra. Silawati, M.Pd. dengan judul 

Penelitian" Metode Bimbingan Spritual Dalam Membentuk Karakter Yang Islami 

Pada Remaja Pelaku Penyimpangan Sosial Di Sentra Abiseka Kota Pekanbaru. 


